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ABSTRAK 

 

Nama Mahasiwa   : Lisnawati 

NIM  : 160604114 

Fakultas/Program Studi   : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi 

Judul  :  Pengaruh Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh  

Tanggal Sidang   : 29 Juli 2021 

Pembimbing I  : Dr. Muhammad Zulhilmi, MA 

Pembimbing II  : Rachmi Meutia, M.Sc 

 

Infrastruktur sangat penting dalam kegiatan ekonomi suatu negara yaitu 

membantu dalam proses transportasi dan energi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh bagaimana 

pengaruh infrastruktur jalan dan listrik terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Aceh. Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah 

menggunakan Ordinary Least Square (OLS). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder. data 

yang digunakan berupa data Time Series (runtun waktu). Sumber data 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa infrastruktur jalan yang terdapat nilai probabilitasnya 

yaitu sebesar 0.3825 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Infrastruktur listrik yang terdapat nilai probabilitasnya yaitu sebesar 

0.0345 < 0.05 sehinngga dapat disimpulkan bahwa infrastruktur listrik 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci: Pendapatan (PDRB), Infrastruktur Jalan, Infastruktur 

Listrik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia salah satu negara yang berkembang, pemerintah 

menepatkan prioritas tinggi pada pembangunan ekonomi (Sukwika, 

2018). Pembangunan ekonomi dalam suatu daerah bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mewujudkan keadilan 

sosial bagi seluruh masyarakat. Pertumbuhan ekonomi adalah satu 

indikator untuk melihat hasil pembangunan yang bermanfaat dan 

untuk menentukan arah pembangunan dimasa yang akan datang. 

Perekonomian positif merupakan ekonomi dengan pertumbuhan 

meningkat sedangkan perekonomian negatif maka pertumbuhannya 

dalam kondisi penurunan (Panorama, 2019). Tujuan terpenting 

dalam suatu pembangunan ialah menjaga perekonomian agar selalu 

bernilai positif dengan mengurangi tingkat kemiskinan. Dengan 

berkurangnya kemiskinan maka semakin meningkat pula 

pertumbuhan ekonomi sehingga makin besar peluang dalam 

mensejahterakan masyarakatnya. 

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari nilai Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) yang berperan sebagai pengukur 

tingkat keuntungan yang berada dalam suatu provinsi. Produk 

domestik regional bruto yang selalu menurun menyebabkan 

ketidakpastian bagi pembangunan. Pembangunan di suatu daerah 

akan menurun jika Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

menurun setiap tahunnya. PDRB sangatlah berpengaruh pada 
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perekonomian suatu daerah di sebabkan pertumbuhan ekonomi 

suatu wilayah dilihat dari kenaikan PDRB atas dasar harga kostan 

yang mencerminkan kenaikan produk barang dan jasa (Sugiharto, 

2019). Menurut Badan Pusat Stastistik Provinsi Aceh (2020).  

Berikut PDRB Lima tahun terakhir sebagai mana dijelaskan dalam 

Tabel 1.1 di bawah ini. 

Tabel 1.1 

PDRB Provinsi Aceh Atas Dasar Harga Kostan 

Tahun 2016-2018 (Juta Rupiah) 

Tahun PDRB (Juta Rupiah) 

2016 116.374,5 

2017 121 240,7 

2018 126.824,5 

Sumber: BPS Provinsi Aceh (2020). 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa angka PDRB 

selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 2016 

sebesar Rp.116.374,5 juta sampai 2018 yang mencapai sebesar Rp. 

126.824,5 juta Peningkatan PDRB tersebut diakibatkan karena 

banyaknya pembangunan yang sejalan dengan meningkatnya 

anggaran pembangunan menurut sumber dana di Provisi Aceh. 

Selain itu menurut Kuznets (1995) pertumbuhan ekonomi sebagai 

kemampuan suatu negara dalam kenaikan jangka panjang untuk 

menyalurkan banyak jenis barang ekonomi untuk penduduknya dan 

pertumbuhan ekonomi menjadi indikator untuk melihat 

pembangunan yang telah dilakukan dalam menentukan arah 
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pembangunan dimasa yang akan datang seperti halnya 

pembangunan infrastruktur. 

Provinsi Aceh mempunyai posisi strategis sebagai pintu 

gerbang lalu lintas perdagangan nasional dan internasional yang 

menghubungkan belahan dunia timur dan barat dengan batas 

wilayahnya. Aceh mempunyai berbagai kekayaan sumber daya 

alam yaitu berupa pertanian, perternakan dan perikanan. Aceh 

merupakan salah satu provinsi yang rawan bencana seperti banjir, 

angina kencang dan gempa bumi, dimana bencana yang muncul 

dapat membuat infrastruktur banyak tidak memadai sehingga 

mengalami kekurangan infrastruktur atau tidak layak pakai 

sepertihalnya infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik. Sehingga 

pada akhirnya perusahaan akan keluar dari bisnis atau 

membatalkan ekspetasinya. Karena itulah infrastruktur sangat lah 

berperan dalam proses produksi.  

Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

diberikan status sebagai daerah istimewa dan juga diberi 

kewenangan otonomi khusus, akan tetapi infrastruktur dasarnya 

belum memadai seperti yang di beritakan oleh (Serambi Indonesia, 

2020) bahwa masih banyak infrastruktur jalan yang masih belum 

teraspal dan fasilitas infrastruktur yang lainnya masih belum 

memadai. Keberadaan infrastruktur sangat penting bagi 

pertumbuhan ekonomi sebagai faktor penentu daya saing dan 

peningkatan pertumbuhan ekonomi (Atma, 2019). Infrastruktur 

dapat di artikan fasilitas teknik, fisik, sistem perangkat keras dan 
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lunak yang diperlukan untuk melakukan pelayanan kepada 

masyarakat dan mendukung jaringan struktur agar pertumbuhan 

ekonomi dapat berjalan dengan baik. contoh infrastruktur yaitu 

seperti trasportasi dan sistem listrik (Ichwan, 2016). Infrastruktur di 

tetapkan sebagai sektor vital dalam mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan infratruktur yang memadai dengan kerja 

keras agar infrastruktur meningkat setiap tahunnya (Supriadi, 

2018). Infrastruktur dapat diartikan sebagai kebutuhan dasar fisik 

dalam pengorganisasian, sistem struktur yang diperlukan untuk 

jaminan ekonomi sektor publik dan sektor privat, sebagai layanan 

dan fasilitas yang diperlukan agar perekonomian dapat berfungsi 

dengan baik (Sullivan, 2018). Pada tahun 2019 Lestari mengatakan 

bahwa pembangunan infrastruktur di Indonesia khususnya wilayah 

Aceh memiliki peranan penting, di mana pembangunan 

infrastruktur itu terdiri dari jalan listrik dan air. Sebagaimana yang 

harus dikelola dan dikembangkan dengan cara terus menerus 

supaya dapat mewujudkan keseimbangan dan kesejahteraan 

masyarakat.  

Infrastruktur jalan merupakan sarana penting berupa ruang 

siklus yang di buat untuk mempermudah transportasi melalui jalur 

darat. Infrastruktur jalan sangat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi masyarakat karena jalan salah satu pemicu kelancaran 

transaksi perekonomian di suatu daerah, memicu terjadinya 

pengembangan perekonomian dan kesejahteraan masyrakat disuatu 

wilayah. Dengan adanya infrastruktur jalan akan mempermudah 
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mobilitas barang maupun orang dari suatu daerah kedaerah lain. 

Maka jika terjadi kerusakan pada infrastruktur jalan maka akan 

menghambat atau terjadinya kemacetan dalam proses pengiriman 

dan berdampak pada penurunan ekonomi (Sugiharto, 2019).  

Infrastruktur sangat penting untuk menghubungkan 

berbagai pusat kegiatan ekonomi dengan daerah lainnya. Di 

daerah-daerah terpencil yang sulit dijangkau, seperti di pulo-pulo 

terpencil dan daerah tertinggal yang ada di Aceh, biasanya 

penduduknya hidup dalam kemiskinan dan terisolasi dari gerak 

maju pembanguan di pusat pertumbuhan terdekat sekalipun. 

Dengan kendala kondisi geografi yang sedemikian rupa, kaum 

petani di daerah-daerah terpencil sulit memasarkan hasil 

pertaniannya. Kalaupun bisa, kaum petani yang penghasilannya 

tidak seberapa tersebut harus membayar dengan biaya yang mahal. 

Kendala tersebut menghalangi kaum miskin untuk ikut dalam 

proses pembanguan, baik untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik atau meningkatkan produktivitas kerjanya. Disinilah 

pembangunan infrastruktur dapat berperan dalam penanggulangan 

kemiskinan, yakni dengan meningkatkan akses bagi kaum miskin 

dan akses bagi intervensi pemerintah untuk lebih efektif dalam 

menanggulangi kemiskinan. Akses yang lebih baik akan mampu 

mengurangi biaya hidup, meningkatkan pendapatan, dan membuka 

kesempatan bagi kaum miskin untuk mendapatkan manfaat dari 

pertumbuhan ekonomi (Mahalli, 2014).  
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Selain infrastruktur jalan, ketersedian infrastruktur listrik 

juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dikarenakan listrik 

adalah salah satu energi yang memegang peranan penting untuk 

mendorong setiap kegiatan atau aktifitas masyarakat yang berujung 

pada kesejahteraan masyarakat (Sugiharto, 2019).  Infrastruktur 

listrik merupakan hal yang tidak lazim lagi terdegar ditelinga 

masyarakat umumnya, karena disetiap daerah pasti menggunakan 

listrik untuk melalukan kegiatan rumah tangga, perusahaan dan 

kegiatan lainnya. Semua orang yang ada didunia ini sangatlah 

bergantungan pada listrik dan selalu menggunakan listrik. Jika 

tidak ada listrik maka dapat menghambat aktivitas masyarakat baik 

kegiatan dirumah maupun diluar rumah (Arindini, 2018).  

Infrastruktur publik merupakan kebutuhan dasar fisik 

peroganisasian sistem struktur yang diperlukan suatu negara untuk 

menjamin ekonomi sektor publik dan sektor privat sebagai layanan 

dan fasilitas yang diperlukan agar perekonomiaan dapat berfungsi 

dengan baik. Struktur fasilitas infrastruktur publik yang disediakan 

oleh pemerintah dapat berupa jalan, listrik dan sekolah. Sedangkan 

fasilitas publik yang disediakan oleh swasta yaitu berupa jalan tol. 

Anggaran yang disediakan oleh pemerintah untuk berbagai provinsi 

di Indonesia tidak sama, hal ini tergantung dengan bagian dan 

tingkat pertumbuhan ekonomi di masing-masing wilayah, begitu 

juga dengan sektor publik disediakan oleh pihak swasta. Maka 

dapat kita lihat perkembangan kedua infrastruktur setiap tahunnya 
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dari data yang didapat dari Badan Pisat Statistik (BPS) pada Tabel 

1.2 

 

 

Tabel 1.2 

Perkembangan Jalan, Listrik dan Air di Provinsi Aceh 

Tahun Jalan (Km) Listrik (KWH) 

2016 1.781,72 2.329.926.957 

2017 1.781,72 2.409.106.479 

2018 3.883,79 2.587.712.373 

Sumber: BPS Provinsi Aceh (2020).                   

Pada Tabel 1.2 ditunjukkan bahwa infrastruktur jalan 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, dapat dilihat tahun 2018 

jalan mengalami kenaikan menjadi 3.883.79 km dibandingkan pada 

tahun 2016 yang hanya 1.781.72 km, pada tahun 2015 infrastruktur 

jalan juga pernah mengalami peningkatan drastis hingga mencapai 

23.533 km. Infrastruktur listrik, dimana produksi listrik di povinsi 

aceh ini mengalami kenaikan setiap tahunnya, dapat kita lihat tahun 

2016 mengalami kenaikan 2.329.926.957 kwh sehingga pada tahun 

2018 mencapai 2.587.712.373 kwh. Permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini ialah bagaimana infrastruktur seperti 

infrastruktur jalan, dan infrastruktur listrik listrik mempunyai 

pengaruh terhadap output yang diwakili oleh variabel pendapatan 

per kapita Produk Domestic Regional Bruto maka dapat kita 

ketahui bahwa prasana infrastruktur sangatlah mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi yang ada di Aceh. 
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Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian yang 

menelitihubungan antara infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi. 

Salah satunya penelitian Supriadi tahun 2018 yang meneliti 

mengenai Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Periode tahun 2005-2014 

dalam penelitan yang dilakukannya tersebut menunjukkan bahwa 

Infrastruktur Jalan berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap Indeks Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Infrastruktur Listrik berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Indeks Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Menurut Atmaja dan Mahalli (2019) penelitianya mengenai 

pengaruh peningkatan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Kota Sibolga dalam penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa 

infrastruktur air dan jalan berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Sibolga. Sedangkan infrastruktur 

listrik dan telpon berpengaruh negatif terhada pertumbuhan 

ekonomi di Kota Sibolga. 

Menurut Rahayu (2017) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pengaruh pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan 

Provinsi Jambi dalam penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa 

pembangunan infrastruktur jalan, listrik dan telpon berpengaruh 

positif terhadap autput yang dihasilakan. Pada penelitian ini autput 

yang dimaksudkan ialah PDRB perkapita, dimana PDRB 
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merupakan ukuran pertmbuhan ekonomi yang terjadi dalam suatu 

daerah.  

Penelitian mengenai pengaruh infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi sudah banyak dilakukan di provinsi-provinsi 

lain, namun penelitian ini ingin melakukan di provinsi yang 

berbeda yaitu Provinsi Aceh dikarena pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Aceh perlu diperhatikan mengingat dampaknya yang 

sangat luas bagi perekonomian suatu negara terutama produk 

domestik regional bruto yang tidak stabil dan berakibat pada 

kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi tidak dapat lepas 

dari peranan pembangunan disetiap daerah salah satunya dengan 

adanya pembangunan infrastruktur. Berdasarkan permasalahan 

yang terdapat dilatar belakang, dimana permasalahan infrastruktur 

di Aceh masih belum memadai sehingga peneliti mengangkat judul 

“Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Aceh” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh infrastruktur jalan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh? 

2. Bagaimana pengaruh infrastrutur listrik terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan:  

1. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh 

2. Untuk mengetahui pengaruh infrastrutur listrik terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan 

penulis mengenai pengaruh infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai pengaruh infrastruktur 

terhadap pertumbuhan ekonomi, bagi yang ingin melanjutkan 

penelitian ini 

 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi. serta juga diharapkan sebagai sarana 
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pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di 

bangku perkuliahan. 

 

 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab sebagai 

berikut: 

BAB I, Merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II, Bab ini membahan tentang landasan teori 

pertumbuhan ekonomi, teori pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, 

hubungan infrastruktur degan pertumbuhan ekonomi, teori jalan, 

listik, hubungan antar variabel, penelitian terdahulu atau 

konseptual. 

BAB III, Bab ini terdiri dari jenis penelitian, jenis dan 

sumber data, variabel penelitian dan teknik analisis data. 

BAB IV, Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian 

PDRB Provinsi Aceh, pertumbuhan ekonomi, jalan, listrik dan 

hasil penelitian. 

BAB V, Penutup, Bab terakhir yang menjelaskan 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Pertumbuhan Ekonomi 

 Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi 

perekonomian suatu negara secara kesenambungan menuju 

keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhanm 

ekonomi adalah suatu kondisi dimana terjadi peningkatan produk 

domestik bruto dari suatu negara atau daerah. Pertumbuhan 

ekonomi dikatakan meningkat apabila kenaikan produk domestik 

bruto pada suatu preode lebih besar dari preode sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu keadaan dimana terjadi 

kenaikan PDB tanpa memandang apakah kenaikan kenaikan itu 

lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk 

(Alam, 2006).  

Pembangunan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan 

masyarakat yang diikuti pula oleh perubahan dalam struktur sosial 

dan sikap masyarakat itu sendiri. Pertumbuhan ekonomi dapat 

diartikan jugak sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu 

perekonomiaan yang di wujudkan dalam bentuk kenaikan 

pendapatan nasional. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 

keberhasilan dalam pembangunan ekonomi. pertumbuhan ekonomi 

didefenisikan sebagai peningkatan dalam kemampuan dari suatu 

perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa. Dapat 



 
 

13 
 

disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi lebih menunjuk kepada 

perubahan bersifat kuantitatif dan biasanya diukur menggunakan 

data produk domestik bruto (GDP), atau pendaptan perkapita 

(Fakriah, 2012).  

Menurut Kuznets (1995) mengartikan pertumbuhan 

ekonomi sebagai kemampuan suatu negara dalam kenaikan jangka 

panjang untuk menyalurkan banyak jenis barang ekonomi untuk 

penduduknya. Suatu proses kenaikan output jangka panjang ialah 

pertumbuhan ekonomi, dimana terdapat penekanan tiga hal yaitu 

proses, output perkapita dan jangka panjang menjelaskan bahwa 

sumber-sumber pertumbuhan ekonomi antara lain didapat dari 

proses capital deepening, human capital, dan kemajuan teknologi. 

Sumber pertumbuhan ekonomi yang paling utama adalah 

ketersediaan faktor kapital dan tenaga kerja (Sullvian, 2006). 

Peningkatan kapital dan tenaga kerja akan meningkatkan output 

secara agregat di dalam perekonomian. Kapital meliputi investasi 

sektor publik dan privat dalam perekonomian, misalnya saja, sektor 

privat melakukan pembangunan pabrik, pembelian mesin-mesin 

produksi. 

Menurut Smith permintaan akan sumber daya manusia 

sama seperti barang lain mengatur produksi, tenaga kerja ia akan 

mempercepat jika terlalu lambat dan terlalu cepat (Boediono, 

2012). Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kenaikan 

Produk Domestik Bruto (PDB) tanpa memandang kenaikan itu 
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lebih besar atau lebih kecil dari pada tingkat pertumbuhan 

penduduk atau apakah perubahan stuktur ekonomi berubah atau 

tidaknya. Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai 

perkembangan kegiatan perekonomian yang menyebabkan barang 

dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah. Suatu 

perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi jika 

jumlah produksi barang dan jasa meningkat (Rahardja, 2004). 

Menurut Todaro (2004) pertumbuhan ekonomi adalah 

kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara bersangkutan 

untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 

penduduknya. Menurut pandangan para ahli-ahli ekonomi klasik 

bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh empat faktor yaitu 

jumlah penduduk, jumlah stok barang modal, luas tanah dan 

kekayaan alam serta teknologi yang digunakan dari keempat faktor 

tersebut. Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam 

perekonomian secara terus-menerus dari tahun ketahun sehingga 

menghasilkan ingkat pendapatan dan output yang semakin lama 

semakin meninggi. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses 

perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang 

berkesinabungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu.  

Menurut Sukirno (2000) pertumbuhan ekonomi yaitu 

perkembangan suatu kegiatan dalam perekonomian yang membuat 
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barang dan jasa untuk diproduksi dalam masyarakat bertambah dan 

kemakmuran dalam masyarakat, sehingga pertumbuhan ekonomi 

dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu 

perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk pendapatan 

nasional. Menurut Pambudi (2013) pertumbuhan ekonomi adalah 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 

barang dan jasa di produksi dalam masyarakat bertambah sehingga 

akan meningkatkan kemakmuran masyarakat. Menurut 

Schumpeter, pertumbuhan ekonomi juga merupakan peningkatan 

output masyarakat yang disebabkan oleh semakin banyaknya 

jumlah faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi 

masyarakat tanpa adanya perubahan teknologi produksi itu sendiri. 

Pembangunan merupakan suatu proses multideminsional yang 

mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap 

masyarakat dan institusi nasional, di ketimpangan pendapatan serta 

pengentasan kemiskinan (Sulistiawati, 2012).  

Pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang 

dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin 

banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya. 

Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologinya dan 

penyesuaian kelembagaan dan ideologis negara bersangkutan. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu 

negara dalam jangka panjang menuju keadaan yang lebih baik 

selama periode tertentu dan dapat dikaitkan sebagai kenaikan 

kapasitas produksi suatu perekonomian yang di wujudkan dalam 
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bentuk kenaikan pendapan nasional. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. Dalam 

analisis makro dalam pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh sutu 

negara di ukur dari perimbangan pendapatan nasional rill yang di 

capai satu negara. Pada kenyataannya pertumbuhan ekonomi dan 

pendapatan yang masih relatif rendah tersebut di tompang oleh 

pengeluaran masyrakat. Secara teori, pertumbuhan ekonomi dan 

pendapatan yang masih cenderung rendah ditompang oleh 

pengeluaran masyarakat (Ernita, 2013). Pertumbuhan ekonomi 

adalah kenaikan kapasitas jangka panjang dari negara yang 

bersangkutan untuk menyediakan barang ekonomi kepada 

penduduknya. Kenaikan barang tersebut memungkinkan oleh 

adanya kemajuan atau penyesuaian - penyesuaian teknologi 

terhadap berbagai keadaan yang ada. Pertumbuhan ekonomi yaitu 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 

barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah 

kemakmuran masyarakat. Pertumbuha ekonomi di definisikan 

sebagai peningkatan kemampuan dari suatu perekonomian dalam 

memproduksi barang - barang dan jasa – jasa (Basri, 2010). 

2.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Ekonomi 

Menurut Hapsari (2018) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara umum adalah sebagai 

berikut: 

1. Jumlah dan Mutu Tenaga Kerja dan penduduk 
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Mutu tenaga kerja dan masyarakat suatu neagara 

merupakan salah satu factor penting yang mempengaruhi laju 

pertumbuhan ekonomi suatu Negara karena ilmu 

pengetahuan yang dimiliki tenaga kerja akan mampu 

meningkatkan produktivitas yang tinggi.  

2. Barang-Barang Modal dan Tingkat Teknologi 

Barang modal dapat mempertinggi efesiensi 

pertumbuhan ekonomi dikarenakan jumlah modal akan 

menentukan jumlah produk yang akan dihasilkan. Teknologi 

dianggap sebagai faktor paling penting di dalam proses 

pertumbuhan ekonomi. Kemajuan itu berkaitan dengan 

perubahan di dalam metode produksi yang merupakan hasil 

pembaharuan atau hasil dari teknik penelitian baru. 

Kemajuan pada teknologi telah menaikkan produktivitas 

buruh, modal dan faktor produksi yang lain. 

3. Tanah dan Kekayaan Alam 

Kekayaan alam akan dapat mempermudah usaha 

untuk mengembangkan perekonomian suatu Negara, 

terutama pada masa-masa permulaan dari proses 

pertumbuhan ekonomi. Didalam setiap Negara dimana 

pertumbuhan ekonomi diluar sektor utama (pertanian dan 

pertambangan) yaitu sektor dimana kekayaan alam terdapat. 

Tanah sebagai digunakan dalam pertumbuhan ekonomi 

mencakup sumber daya alam seperti kesuburan tanah, letak 

dan susunannya, kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber air, 
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sumber lautan, dan sebagainya. Tersedianya sumber daya 

alam secara melimpah merupakan hal yang penting bagi 

pertumbuhan ekonomi (Sugiharto, 2019). Suatu daerah yang 

kekurangan sumber alam tidak akan membangun dengan 

cepat. Di Negara kurang berkembang, sumber alam sering 

terbengkalai, kurang atau salah pemanfaatan. Hal tersebut 

merupakan salah satu penyebab keterbelakangan itu. 

Tersedianya sumber alam secara melimpah saja belumlah 

cukup bagi pertumbuhan ekonomi. Apa yang diperlukan ialah 

pemanfaatan secara tepat. 

4. Sistem Sosial dan Sikap Masyarakat 

Beberapa kebiasaan atau adat istiadat yang secara 

tradisional dianut oleh masyarakatnya menolak untuk 

menggunakan peralatan yang tidak produktif atau tidak 

efesien. 

Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu 

perekonomian adalah sumber alam atau tanah, sebagaimana 

dipergunakan dalam ilmu ekonomi mencakup sumber alam seperti 

kesuburan tanah, letak dan susunannya, kekayaan hutan, mineral, 

iklim, sumber air, sumber lautan, dan sebagainya. Dalam dan bagi 

pertumbuhan ekonomi, tersedianya sumber alam secara melimpah 

merupakan hal yang penting. Suatu negara yang kekurangan 

sumber alam tidak akan dapat membangun dengan cepat. Namun 

kekayaan alam yang melimpah saja belum cukup. Tetapi yang 

terpenting ialah pemanfaatannya secara tepat dengan teknologi 
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yang baik sehingga efisiensi dipertinggi dan sumber dapat 

dipergunakan dalam jangka waktu lebih lama. 

2.2 Teori -Teori Pertumbuhan Ekonomi Menurut Para Ahli 

2.2.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Menurut para ahli ekonomi klasik seperti Adam smith dan 

David Ricardo terdapat empat faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi yaitu, yang pertama adalah jumlah 

penduduk, kedua ialah persediaan barang-barang modal, ketiga 

adalah luas tanah dan kekayaan alam dan yang ke empat ialah 

penerapan teknologi. Dari empat faktor tersebut para ahli ekonomi 

klasik mengatakan bahwa teori pada pertumbuhan penduduk dalam 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan asumsi faktor luas 

tanah dan penerapan teknologi adalah tetap. Menurut teori ini 

mulanya pertambahan penduduk akan mengakibatkan kenaikan 

pendapatan perkapita, namun jika jumlah penduduknya tersebut 

terus menerus bertambah maka hasilnya semakin berkurang maka 

mengakibatkan fungsi produksi marginal akan mengalami 

penurunan dan akan membawa pada pendapatan perkapita sama 

dengan produk marginal (Syahputra, 2017). 

Adam Smith seorang bapak ekonomi modern, pertumbuhan 

ekonomi menurutnya ialah terdapat lima tahapan yang berkaitan 

yaitu tahap pemburuan, tahap ternak, tahap bercocok tanam, tahap 

perdagangan dan tahap perindustrian. Menurut teori ini masyarakat 

tradisional akan menjadi masyarakat yang modern, dalam proses 

pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya sistem 
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pembagian kerja antar pelaku ekonomi, (Kuncoro 1997). Menurut 

David Ricardo teori pertumbuhan kalsik mengalami perkembangan 

atau lebih maju oleh David Ricardo. Proses pertumbuhan ekonomi 

masih pada laju pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan output, 

sama juga dengan Adam Smith sehingga David Ricardo 

mengatakan bahwa faktor produksi tanah tidak dapat bertambah 

sehingga bertindak sebagai faktor pembatas dalam proses 

pertumbuhan suatu masyarakat. Ajaran Smith adalah agar 

masyarakat diberi kebebasan selus-luasnya dalam menentukan 

kegiatan ekonomi apa yang dirasanya terbaik untuk dilakukan. 

Teori klasik ini mengasumsikan luas tanah dan kekayaan 

alam serta teknologi tidak mengalami perubahan. Keterkaitan 

antara pendapatan perkapita dengan jumlah penduduk disebut 

dengan teori penduduk optimal. Menurut teori ini, pada mulanya 

pertambahan penduduk akan menyebabkan kenaikan pendapatan 

perkapita. Namun jika jumlah penduduk terus bertambah maka 

hukum hasil lebih yang semakin berkurang akan mempengaruhi 

fungsi produksi yaitu produksi marginal akan mengalami 

penurunan, dan akan membawa pada keadaan pendapatan perkapita 

sama dengan produksi marginal (Syahputra, 2017). Teori ini 

memberikan perhatiannya pada pengaruh pertambahan penduduk 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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2.2.2 Teori Schumpeter 

Landasan teori pembangunan yaitu sistem kapitalisme, 

system ini paling bagus dalam membentuk pembangunan ekonomi 

yang pesat. Schumpeter meramal bahwa dalam jangka panjang 

system kapitalisme akan kemadengan. Proses perkembangan 

ekonomi Schumpeter yaitu faktor utama dalam perkembangan 

ekonomi adalah sebuah proses inovasi dan pelakunya adalah 

parainvestor atau wirausaha. Kemajuan ekonomo masyarakat 

hanya dapat diterapkan dengan adanya inovasi para entrepreneur. 

Pertumbuhan ekonomi ialah peningkatan output masyarakat yang 

disebabkan oleh banyaknya faktor produksi (Sari, 2017). Menurut 

Schumpeter semakin tinggi tingkat tingkat kemajuan suatu 

ekonomi maka semakin terbatas kemungkinan untuk mengadakan 

inovasi. Maka pertumbuhan ekonomi akan menjadi bertambah 

lambat jalan pada akhirnya akan mencapai keadaan tidak 

berkembang (stationary state), dalam pandangan Schumpeter 

keadan tidak berkembang itu dicapai pada tingkat pertumbuhan 

yang tinggi. Teori ini menekankan pada inovasi yang dilakukan 

oleh para pengusaha dan mengatakan bahwa kemajuan teknologi 

sangat ditentukan oleh jiwa usaha dalam masyarakat yang mampu 

melihat peluang dan berani mengambil risiko membuka usaha baru, 

maupun memperluas usaha yang telah ada (Fakriah, 2012).  

Peranan pengusaha dan wirausahawan sangat penting dalam 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang dikatakan ditekankan 

oleh Schumpeter dalam teorinya. Menurut Schumpeter ketika 
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tingkat kemajuan ekonomisemakin tinggi maka kemungkinan 

untuk melakukan inovasi membuat pertumbuhan ekonomi berjalan 

lambat hingga akhirnya berhenti pada titik tertentu (Alam, 2006). 

 

2.2.3 Teori Harrod-Domar 

Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu 

teori pertumbuhan ekonomi modern. Syarat-syarat yang dilakukasn 

agar pertumbuhan ekonomi dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik (Syahputra, 2017). Teori Harrod domar merupakan 

perkembangan langsung dari teori pertumbuhan makro. Menurut 

Harrod domarsetiap perekonomian pada dasarnya harus 

mencadangkan atau menabung sebagian dari pendapatan 

nasionalnya untuk menambah atau menggantikannya barang-

barang modal. Untuk memacu pertumbuhan ekonomi 

membutuhkan investasi baru yang merupakan tambah netto 

terhadap cadangan atau stok modal. Teori pertumbuhan Harrod-

Domar merupakan perkembangan langsung dari teori pertumbuhan 

makro John Maynard Keynese. Menurut Harrod Domar, setiap 

perekonomian pada dasarnya harus mencadangkan atau menabung 

sebagian dari pendapatan nasionalnya untuk menambah atau 

menggantikan barang-barang modal. Untuk memacu proses 

pertumbuhan ekonomi, dibutuhkan investasi baru yang merupakan 

tambahan netto terhadap cadangan atau modal (Syahputra, 2017). 

Terdapat empat asumsi yang di gunakan dalam teori ini dalam 

menganalisis faktor-faktor pendukung pertumbuhan ekonomi yaitu: 
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barang modal telah digunakan secara penuh, besarnya tabungan 

propesional dengan flutuasi pendapatan nasional, perbandingan 

antar modal dan hasil produksi adalah tetap, perekonomian hanya 

terdiri dari dua sektor (perekonomian tertutup). Pertumbuhan 

ekonomi terjado terjadi karena peningkatan PDB dari suatu negara 

atau masyarakat (Alam, 2006). 

Teori pertumbuhan Harrod-Domar adalah teori 

pertumbuhan yang berpijak pada asumsi Keynes. Teori ini 

menyatakan bahwa penanaman modal mempunyai dua fungsi 

dalam perekonomian yaitu untuk menambah kapasitas barang-

barang modal dan untuk mempertinggi keseluruhan pengeluaran 

masyarakat. Fungsinya yang terpenting adalah untuk menambah 

keseluruhan pembelanjaan. Teori Harrod Domar menganggap 

bahwa rasio modal adalah tetap, maka keadaan tersebut dapat 

diartikan bahwa hanya terdapat satu gabungan tertentu modal dan 

tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan sejumlah 

produksi tertentu. Perubahan dalam hal modal, tenaga kerja akan 

tergantung dari perubahan sejumlah produksi (Sukirno, 2007). 

Dalam teori Harrod-Domar pembentukan modal dipandang sebagai 

pengeluaran yang akan menambah kesanggupan suatu 

perekonomian untuk menghasilkan barang, muaupun sebagai 

pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif seluruh 

masyarakat. Harrod-Domar juga berpendapat bahwa pertambahan 

produksi dan pendapatan nasional bukan ditentukan oleh 
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pertambahan dalam kapasitas memproduksi, tetapi oleh kenaikan 

pengeluaran masyarakat (Fakriah, 2012). 

 

2.2.4 Teori Neo klasik 

Teori Neo Klasik berkembang sejak tahun 1950an. 

Analisis-analisis mengenai pertumbuhan ekonomi menurut 

pemandangan ekonomi klasik, ahli ekonomi yang menjadi perintis 

dalam mengembangkan teori pertumbuhan ia adalah Robert Solow. 

Dalam teori ini pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

pertambahan penawaran dan faktor-faktor produksi dalam tingkat 

teknologi karena pereknomian akan tetap mengalami tingkat 

kesempatan yang padat dan kapasitas alat modal akaqn digunakan 

sepenuhnya dari waktu ke waktu. Pertumbuhan outpun selalu 

bersumber dari satu atau lebih dari tiga faktor yakni kenaikan 

kualitas dan kuantitas tenaga kerja. Penambahan tabungandan 

penyempurnaan teknologi. Dalam teori Neo Klasik rasio modal 

produksi dengan mudah mengalami perubahan. Kombinasi jumlah 

antara modal yang diperlukan dan tenaga kerja yang diperlukan 

dapat berubah sesuai dengan kuantitas produksi yang diinginkan. 

Apabila modal yang tersedia sedikit, maka tenaga kerja yang 

digunakan banyak sebaliknya apabila modal yang digunakan 

banyak, maka tenaga kerja yang digunakan sedikit. Dengan kata 

lain terdapat fleksibilitas yang menjamin kebebasan perekonomian 

dalam menentukan alokasi modal dan tenaga kerja (Cahyono, 

2012). 
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Teori neoklasik mengatakan bahwa pertumbuhan 

pendapatan perkapita jangka panjang dan perkembangan yang 

semakin mengalami peningkatan. Teori ini lebih terfokus pada 

proses pembentukan modal dan tenaga kerja. Teori pertumbuhan 

Neo Klasik, permintaan masyarakat tidak menentukan laju 

pertumbuhan sebaliknya tergantung dalam pertumbuhan ekonomi 

tergantung kepada pertambahan penawaran faktorfaktor produksi 

dan tingkat kemajuan teknologi. Pandangan ini didasarkan pada 

asumsi perekonomian akan tetap mengalami tingkat kesempatan 

kerja penuh dan kapasitas barang-barang modal akan tetap 

sepenuhnya digunakan dari masa ke masa. Pertambahan faktor- 

faktor produksi dan tingkat kemajuan teknologi akan menjadi 

penentu sampai dimana perekonomian berkembang (Sukirno, 

2007). 

Terus berkembang berdasarkan analisisanalisis mengenai 

pertumbuhan ekonomi menurut pandangan ekonomi klasik. Ahli 

ekonomi yang menjadi perintis dalam mengembangkan teori 

pertumbuhan tersebut adalah Robert Solow, Edmund Phelps, Harry 

Johnson dan J.E. Meade. Dalam analisa neo klasik pertumbuhan 

ekonomi tergantung pada pertambahan dan penawaran faktor-

faktor produksi dan tingkat kemajuan teknologi sebab 

perekonomian akan tetap mengalami tingkat kesempatan kerja 

penuh dan kapasitas alat-alat modal akan digunakan sepenuhnya 

dari waktu ke waktu (Widjajanta, 2010). 
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 Di dalam model neoklasik pertumbuhan ekonomi dilihat 

dari faktor-faktor seperti tenaga kerja dan modal serta focus pada 

teknologi yang dianggap tetap (Syahputra, 2017). Teori neo-klasik 

juga membagi tiga jenis input yang berpengaruh dalam 

pertumbuhan ekonomi, diantaranya yaitu:  

1. Pengaruh modal dalam pertumbuhan ekonomi 

2. Pengaruh teknologi dalam partumbuhan ekonomi 

3. Pengaruh angkatan kerja yang bekerja dalam pertumbuhan 

ekonomi. 

Teori pertumbuhan neoklasik mempunyai suatu persamaan 

yang umum untuk menjelaskan teorinya yaitu suatu persamaan 

yang dikembangkan oleh Charles Cobb dan Paul Douglas, yang 

secara lazim disebut fungsi produksi Cobb douglas. dalam teori 

Neo Klasik adanya rasio antara modal produksi dengan jumlah 

tenaga kerja. Jika modal yang lebih diutamakan maka jumlah 

tenaga kerja akan dikurangi begitu sebaliknya. Dapat disimpulkan 

bahwa adanya fleksibilitas yang menjamin kebebasan 

perekonomian dalam menentukan alokasi modal dan tenga kerja 

(Fakriah, 2012). 

 

2.3 PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) 

2.3.1 Pengertian PDRB 

Untuk melihat pertumbuhan ekonomi dalam suatu wilayah 

menggunakan indikator yang m disebut sebagai domestik regional 

bruto. Merurut definisi PDRB adalah total nilai produk barang dan 
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jasa yang di produksi suatu wilayah tertentu dalam waktu tertentu 

tanpa melihat faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah dilihat dari kenaikan PDRB atas dasar harga kostan yang 

mencerminkan kenaikan produk barang dan jasa (Sugiharto, 2019). 

Cara perhitungan PDRB dapat diperoleh melalui pendekatan yaitu 

pendekatan produksi dan pendekatan pengeluaran.  

1. Pendekatan produksi  

PDRB menurut pendekatan produksi adalah jumlah nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi dalam 

suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu biasanya waktu satu 

tahun (Purwoko, 2016). Produksi yang sering digunakan ialah nilai 

tambah dari sektor yang produksinya berbentuk fisik atau barang. 

Nilai tambah ini merupakan nilai yang ditambahkan pada barang 

dan jasa yang diperoleh dari unit produksi sebagai input antara, 

nilai yang ditambah sama dengan balas jasa faktor produksi atas 

keikutsertaannya dalam proses produksi. Sektor atau lapangan 

usaha yaitu: 

a. Sektor pertanian 

b. Sektor pertambangan dan penggalian  

c. Sektor industri pengolahan  

d. Sektor listrik, gas dan air bersih 

e. Sektor bangunan  

f. Sektor perdaganan, hotel dan restoran 

g. Sektor pengangkutan dan komunikasi  

h. Sektor keungan, persewaan, dan jasa perusahaan  
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i. Sektor jasa-jasa 

2. Pendekatan pengeluaran 

Pendekatan dari segi pengeluaran adalah menjumlahkan 

nilai penggunaan akhir dari barang dan jasa yang diproduksi di 

dalam Negeri (Purwoko, 2016). Pendekatan pengeluaran digunakan 

untuk menghitung nilai barang dan jasa yang digunakan oleh 

berbagai kelompok dalam masyarakat untuk kepentingan: 

a. Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta 

yang tidak mencari untung (nirlaba). 

b. Konsumsi pemerintah.  

c. Pembentukan modal tetap domestic bruto, dalam jangka 

waktu tertentu (biasanya satu tahun). 

d. Perubahan stok. 

e. Ekspor netto (ekspor dikurangi impor). Penjumlahan 

seluruh komponen-komponen pengeluaran akhir diatas 

disebut PDRB atas dasar harga pasar. 

3. Pendekatan pendapatan 

PDRB menurut pendekatan pendapatan adalah jumlah balas 

jasa yang ditrima oleh faktor produksi yang ikut serta dalam proses 

produksi disuatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa 

faktor produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah, 

bunga modal, dan keuntungan (Arafah, 2017). Demi memudahkan 

penggunaan data, maka hasil perhitungan PDRB disajikan menurut 

seketor ekonomi atau lapangan usaha yang dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu: PDRB atas dasar harga berlaku (ADHB) 
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mengembangkan jumlah nilai tambahh barang dan jasa yang 

dihitung menggunakan harga yang berlaku pada tahun berjalan.  

PDRB adalah nilai jumlah tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh aktivitas produksi di dalam perekonomian, yaitu dapat 

mencerminkan balas jasa kepada faktor produksi yang digunakan 

dalam aktivitas produksi tersebut. PDRB dihitung atas dasar 

konsep aliran atau flow concept, yang artinya perhitungan PDRB 

hanya mencakup nilai produk yang dihasilkan pada satu periode 

tertentu. pemanfaatan konsep aliran guna menghitung PDRB yakni 

untuk membandingkan jumlah nilai tambah yang dihasilkan pada 

tahun ini dengan tahun sebelumnya. Batas perhitungan PDRB 

adalah wilayah domestik. Hal ini memungkinkan kita untuk 

mengukur sejauh mana kebijakan ekonomi yang diterapkan 

pemerintah mampu mendorong aktivitas perekonomian domestik 

(Arafah, 2017). Produk Domestik Regional Bruto adalah jumlah 

secara keseluruhan dari nilai barang dan jasa yang dihasilkan dari 

seluruh kegiatan perekonomian di seluruh daerah dalam satu priode 

atau tahun tertentu dan biasanya satu tahun (Fikriah, 2012).  

 

2.4 Infrastruktur dan Stabilitas Ekonomi 

2.4.1 Pengertian Infrastruktur dan Stabilitas Ekonomi  

Perdagangan Infrastruktur adalah sebagai fasilitas-fasilitas 

fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen publik 

untuk fungsi-fungsi pemerintahan untuk memfasilitasi tujuan-

tujuan ekonomi sosial, Kodoatie dalam (Ritonga, 2017). Salah satu 
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prasyarat utama tercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

berkelanjutan itu merupakan infrastruktur. Keberadaan 

infrastruktur sendiri amat lah penting bagi pertumbuhan ekonomi. 

faktor penentu daya saing dan peningkatan pertumbuhan ekonomi 

itu yaitu dengan adanya infrastruktur (Atma, 2019). Secara bahasa, 

dalam kamus besar bahasa indonesia infrastruktur dapat diartikan 

sebagai sarana dan prasarana umum. Sarana secara umum diketahui 

sabagai fasilitas publik seperti jalan, listrik, air dan lain sebagainya. 

Lebih jauh lagi, dalam ilmu ekonomi infrastruktur merupakan 

wujud dari modal publik yang dibentuk dari investasi yang 

dilakukan pemerintah (Mankiw, 2003). 

Definisi lainnya mengenai infrastruktur, yaitu bahwa 

infrastruktur mengacu pada fasilitas kapital fisik dan termasuk pula 

kerangka kerja organisasional, pengetahuan dan teknologi yang 

penting untuk organisasi masyarakat dan pembangunan ekonomi 

mereka. Infrastruktur meliputi undangundang, sistem pendidikan 

dan kesehatan public; sistem distribusi dan perawatan 

airpengumpulan sampah dan limbah, pengolahan dan 

pembuangannya yaitu sistem keselamatan publik, seperti pemadam 

kebakaran dan keamanan; sistem komunikasi, sistem transportasi 

dan utilitas publik (Supriadi, 2018). Adapun Infrastrtuktur terbagi 

atas Barang Publik dan barang Private. Dimana Barang publik 

adalah sesuatu yang dapat dinikmati atau dibutuhkan oleh semua 

orang yang tidak dapat dibatasi siapa penggunanya dan sebisa 

mungkin bahkan seseorang tidak perlu meneluarkan biaya untuk 
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mendapatkannya. Dengan hal diatas barang publik memberikan 

benefit. Sedangkan barang private adalah barang yang diperoleh 

melalui mekanisme pasar, dimana titik temu antara produsen dan 

konsumen adalah mekanisme harga dalam hal ini barang private 

termasuk laba (Faisah, 2020).  

Infrastruktur yaitu berupa asset yang memiliki fisik dalam 

jangka Panjang, berupa yang mampu mempelancar aliran barang 

dan jasa tanpa jangguan terhadap kesediaan barang dan jasa dan 

mempunyai eksternalitas yang positif yang memiliki manfaat besar 

yang dapat dinikmati pembuat infrastruktur (Fikriah, 2015). 

Infrastruktur merupakan kebutuhan dasar fisik perorganisasi sistem 

struktur yang diperlukan suatu negara untuk menjamin ekonomi 

sebagai layanan dan fasilitas agar perekonomian berjalan dengan 

baik. selain itu infrastruktur juga berkaitan dalam perkembangan 

wilayah ini merupakan ciri dari laju pertumbuhan ekonomidan 

kesejahteraan masyarakat. Jika suatu daerah memiliki kelengkapan 

sistem infrastruktur yang lebih baik maka akan memiliki tingkat 

laju pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyrakat baik atau 

bahkan akan sebaliknya (Lestari, 2019). Hal ini dapat di simpulkan 

bahwa infrastruktur penting bagi suatu negara karena infrastruktur 

merupakan salah satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi.  

Infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi 

sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai 

fasilitasfasilitas atau struktur-struktur dasar, peralatan-peralatan, 
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instalasi- instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan untuk 

berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat 

(Panorama, 2019). Stone membagi infrastruktur menjadi tiga, yaitu:  

1. Infrastruktur ekonomi, merupakan infrastruktur fisik yang 

diperlukan untuk menunjang aktivitas ekonomi, meliputi 

infrastruktur transportasi (jalan, rel, pelabuhan, lapangan 

terbang), barang oublik (listrik, air, telekomunikasi, dan 

gas) dan infrastruktur kerja publik (jembatan, bendungan, 

dan irigasi). 

2. Infrastruktur sosial, meliputi pendidikan, kesehatan, 

perumahan dan rekreasi.  

3. Infrastruktur administrasi, meliputi penegakan hukum, 

control administrasi dan koordinasi. 

Pemerintah melalui Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 

2005 tentang Komite Percepatan Penyediaan Infrastruktur, 

menjelaskan beberapa jenis infrasturktur yang penyediaannya 

diatur pemerintah, yaitu: infrastruktur transportasi, infrastruktur 

jalan, infrastruktur pengairan, infrastruktur air minum dan sanitasi, 

infrastruktur telematika, infrastruktur ketenagalistrikan, dan 

infrastruktur pengangkutan minyak dan gas bumi. Penggolongan 

infrastruktur tersebut diatas dapat dikategorikan sebagai 

infrastruktur dasar, karena sifatnya yang dibutuhkan oleh 

masyarakat luas sehingga perlu diatur oleh pemerintah masyarakat 

(Panorama, 2019).  Infrastruktur masuk kedalam model 

pertumbuhan ekonomi baru dimana berperan terhadap 



 
 

33 
 

meningkatnya produktivitas. Tersedianya jalan raya, jembatan, 

bendungan, pelabuhan dan modal lainnya penentu tingkat 

produktivitas suatu bangsa (Fakriah, 2012). 

Pentingnya infrastruktur dalam pertumbuhan ekonomi 

menjadi perdebatan di kalangan ekonom bahkan ketersediaan 

infrastruktur merupakan salah satu hal yang dibutuhkan untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Pertumbuhan 

ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu 

negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang 

ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai 

dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan 

ideologis yang diperlukannya. Prof. Bauer menunjukkan bahwa 

penentuan utama pertumbuhan ekonomi adalah bakat, kemampuan, 

kualitas, kapasitas dan kecakapan, sikap, adat-istiadat, nilai, tujuan 

dan motivasi, serta struktur politik dan kelembagaan (Jhingan, 

2013). 

Peranan infrastruktur di bidang transportasi antara lain 

untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mengganggu kelancaran 

arus barang dan manusia baik melalui moda darat, laut, dan udara 

(Susanto, 2009). Infrastruktur ekonomi mempunyai peranan 

penting dalam mendorong kinerja pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Pembedaan infrastruktur juga seringkali didasarkan pada 

investasi yang dilakukan terhadap infrastruktur tersebut. 

Pembahasan tentang infrastruktur cenderung mengarah pada 

pembahasan barang publik. Dengan memahami sifat infrastruktur 



 
 

34 
 

sebagai barang publik, maka berdasarkan teori infrastruktur 

memiliki karakter eksternalitas. Kondisi ini sesuai dengan sifatnya 

dimana infrastruktur disediakan oleh pemerintah dan bagi setiap 

pihak yang menggunakan infrastruktur tidak memberikan bayaran 

secara langsung.  

Sebuah perekonomian dikatakan stabil bila penggerakan 

output dan harga umum tidak fluktuantif. Karena output dan tingkat 

harga umum merupakan hasil interaksi permintaan dan penawaran 

agregat. Gangguan pada salah satu atau kedua sisi (permintaan dan 

penawaran agregat) akan menimbulakan frekuensi output dan harga 

(Supriadi, 2018). Gejala pertumbuhan ekonomi yang disertai inflasi 

misalnya dapat disebabkan pertumbuhan permintaan agregat yang 

tidak diimbangi oleh pertumbuhan penawaran agregat (Hapsari, 

2011). Lemahnya sisi penawaran agregat ini bukanlah maslah baru 

bagi bangsa Indonesia ini. Krisis ekonomi yang di alami pada 

pertengahan juga disebabkan lemahnya sisi penawaran agregat. 

Penawaran tidak berkembang, melainkan pertummbuhan agregat 

kalah cepat disbanding permintaan agregat. Lemahnya agregat ini 

disebab kan oleh banyak faktor. Salah satu faktor penting adalah 

kekurangan infrastruktur. Kemajuan tersebut belum memadai 

dengan kebutuhan. Dalam hal ini dengan dapat lebih luas dan dapat 

ditunjukan bahwa faktor infrastruktur bahwa memegang dan 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap masalah 

pertumbuhan ekonomi. 
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2.5 Hubungan Antara Infrastruktur dengan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Infrastruktur merupakan pendudung utama fungsi-fungsi yaitu 

sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan dalam 

kehidupan sehari-hari masyrakat, sistem infrastruktur dapat 

didefinisikan sebagai fasilitas atau tahap-tahap dasar. The Work 

Bank (1994) membagi infrastruktur menjadi tiga yaitu, 

infrastruktur ekonomi yang merupakan infrastruktur fisik yang 

amat diperlukan untuk menunjang aktifitas ekonomi. Infrastruktur 

sosial yang meliputi Pendidikan, kesehatan, perumahan dan 

rekreasi. Infrastruktur adminitrasi, meliputi penegak hukum dan 

control adminitrasi dinas (Ramah, 2016). Menurut Grigg (1988) 

infrastruktur merupakan sistem fisik yang menyediakan 

transportasi, pengairan, drainase, bangunan gedung dan fasilitas 

publik lainnya, yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan ekonomi 

(Faisah, 2020). Enam kategori besar infrastruktur Grigg:  

1. Kelompok jalan: jalan, jalan raya, jembatan 

2. Kelompok pelayanan transportasi: transit, jalan rel, 

pelabuhan, bandar udara 

3. Kelompok air: air bersih, air kotor, semua sistem air, 

termasuk jalan air 

4.  Kelompok manajemen limbah: sistem manajemen 

limbah padat. 

5.  Kelompok bangunan dan fasilitas olahraga luar. 
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6. Kelompok produksi dan distribusi energi, listrik dan gas 

Infrastruktur merupakan input yang penting bagi kegiatan 

produksi karena mempengaruhi pertumbuhan ekonomi baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Keberadaan infrastruktur 

memengaruhi efisiensi dan kelancaran kegiatan ekonomi di sektor-

sektor lainnya. Pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi dinyatakan oleh Sibarani dalam (Faisah, 2020). 

Infrastruktur dapat didefinisikan sebagai kebutuhan dasar fisik 

pengorganisasian sistem struktur yang diperlukan untuk jaminan 

ekonomi sektor publik dan sektor privat, sebagai layanan dan 

fasilitas yang diperlukan agar ekonomi dapat berfungsi dengan 

baik. Istilah umumnya, merajuk kepada hal infrastruktur teknis atau 

fisik yang mendukung jaringan struktur seperti fasilitas antara lain 

dapat berupa jalan, air bersih, listrik, telekomunikasi, dan 

transportasi.  

Beberapa literatur pertumbuhan ekonomi mencoba 

menjelaskan betapa pentingnya infrastruktur dalam mendorong 

perekonomian. Teori ini memasukan infrastuktur sebagai input 

dalam mempengaruhi output agregat dan juga merupakan sumber 

yang mungkin dalam peningkatan batas-batas kemajuan teknologi 

yang didapat dari munculnya eksternalitas hingga pada 

pembangunan infrastruktur (Supriadi, 2018). Sumber terjadinya 

pertumbuhan ekonomi ialah terdapat sumber paling utama yaitu 

ketersediaan faktor kapital dan tenaga kerja, peningkatan kapita 

dan tenaga kerja akam meningkatkan output secara agregat didalam 



 
 

37 
 

perekonomian. Kapita meliputi investasi sektor pabrik dan privat 

dalam perekonomiaan. Biasanya sektor privat melakukan 

pembangunan pabrik dan faktor-faktor produksi. Sedangkan sektor 

publik yaitu membangun seperti infrastruktur jalan, listrik dan air 

(Hapsari, 2011).  

Peran infrastruktur dengan sebuah diagram yang 

menunjukkan bahwa secara ideal lingkungan alam merupakan 

penunjang dari sistem infrastruktur dan sistem ekonomi didukung 

oleh sistem infrastruktur. Sistem sosial sebagai obyek dan sasaran 

yang didukung oleh sistem ekonomi (Arafah, 2017). Teori ini 

memasukkan infrastruktur sebagai input dalam mempengaruhi 

output agregat dan juga merupakan sumber yang mungkin dalam 

meningkatkan batas-batas kemajuan teknologi yang didapat dari 

munculnya eksternalitas pada pembangunan infrastruktur. Merujuk 

pada pembahasan sebelumnya, secara ringkas hipotesis kapital 

publik yang dalam hal ini adalah stok atas kapital publik 

meningkatkan output pada sektor privat secara langsung dan tidak 

langsung. Efek langsung berdasarkan pada hipotesis, karena kapital 

publik menyediakan intermediate services pada sektor privat dalam 

proses produksi/dengan kata lain produk marginal layanan kapital 

publik adalah positif. Efek tidak langsung muncul dari asumsi 

bahwa kapital publik dan kapital privat bersifat komplementer 

dalam produksi (Supriadi, 2018). 
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2.6 Infrastruktur Jalan  

Jalan adalah suatu infrastruktur yang berhubungan dengan 

darat berbentuk apapun meliputi bagian jalan termasuk bangunan 

pelengkapnya yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan dibagi 

menurut fungsinya, kelas jalan, medan jalan dan wewenang 

Pembina jalan. Jalan menurut fungsinya terbagi atas: jalan arteri 

yaitu jalan yang melayani angkutan umum dengan ciri-ciri 

perjalanan jarak jauh, dengan kecepatan tinggi dan jumlah jalan 

masuk dibatasi secara efisien. Jalan kolektor jalan yang melayani 

angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri-ciri perjalanan jarak 

sedang, dengan kecepatan rata-rata yang sedang dan jumlah jalan 

masuk dibatasi. Jalan lokal jalan yang melayani angkutan setempat 

dengan ciri-ciri perjalan dekat, dengan kecepatan rendah dan 

jumlah jalan masuk tidak dibatasi. Jalan adalah transportasi darat 

yang meliputi segala jalan (Ansyori, 2001).  

Peranan infrastruktur di bidang transportasi antara lain 

untuk mengatasi hambatan - hambatan yang mengganggu 

kelancaran arus barang dan manusia baik melalui moda darat, laut, 

dan udara (Susanto, 2009). Transportasi merupakan sarana 

penghubung atau yang menghubungkan antara daerah produksi dan 

pasar, atau dapat dikatakan mendekatkan daerah produksi dan 

pasar, atau seringkali dikatakan menjembatani produsen dengan 

konsumen. Peranan transportasi adalah sangat penting yaitu sebagai 

sarana penghubung, mendekatkan, dan menjembatani antara pihak-

pihak yang saling membutuhkan (Adisasmita, 2011). Infrastruktur 
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ekonomi mempunyai peranan penting dalam mendorong kinerja 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pembedaan infrastruktur juga 

seringkali didasarkan pada investasi yang dilakukan terhadap 

infrastruktur tersebut.  

Pembahasan tentang infrastruktur cenderung mengarah pada 

pembahasan barang publik. Dengan memahami sifat infrastruktur 

sebagai barang publik, maka berdasarkan teori infrastruktur 

memiliki karakter eksternalitas. Kondisi ini sesuai dengan sifatnya 

dimana infrastruktur disediakan oleh pemerintah dan bagi setiap 

pihak yang menggunakan infrastruktur tidak memberikan bayaran 

secara langsung (Mahalli, 2015). Infrastruktur jalan sebagai salah 

satu infrastruktur pengangkutan berperan dalam merangsang 

pertumbuhan ekonomi karena ketersediaan jalan akan 

meminimalkan modal komplementer sehingga proses produksi dan 

distribusi akan lebih efisien. Infrastruktur jalan adalah sarana 

penting berupa ruang siklus yang di buat untuk mempermudah 

transportasi melalui jalur darat.  

Infrastruktur jalan sangat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonimi dikarenakan jalan merupakan salah satu pemicu 

kelancaran transaksi perekonomian di suatu daerah (Sugiharto, 

2019). Pembangunan jalan membuat suatu daerah menjadi terbuka 

dari aktivitas dan kegiatan perekonomian dan semakin majunya 

perekonomian yang terdapat di suatu daerah. Pembangunan 

prasarana jalan turut akan meningkatkan pertumbuhan wilayah-

wilayah baru dengan meningkatnya volume lalu lintas. Sebaliknya 
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prasarana jalan yang buruk dan rusak akan menghambat alokasi 

sumber daya, pengembangan industri, pendistribusian faktor 

produksi, barang dan jasa yang ada. Ikhsan dalam (Faisah, 2020) 

mengemukakan bahwa jalan raya akan memengaruhi biaya variabel 

dan biaya tetap. Jika infrastruktur harus dibangun sendiri oleh 

sektor swasta, maka biaya akan meningkat secara signifikan. 

 

2.7 Infrastruktur Listrik  

Listrik adalah energi. Listrik juga disebut sebagai suatu 

muatan yang terdiri dari muatan positif dan muatan negatif. Arus 

listrik merupakan muatan listrik yang bergerak dari potensi tinggi 

hingga kepotensi paling rendah melewati penghantar listrik. Peran 

listrik dalam kehidupan masyarakat merupakan kebutuhan dasar 

atau kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari, persoalan 

listrik akan menjadi persoalan yang amat lah penting. Dengan 

semakin majunya suatu wilayah, kebutuhan akan listrik menjadi 

tuntutan primer yang harus dipenuhi, tidak hanya untuk rumah 

tangga namun juga untuk kegiatan ekonomi terutama industri. 

Suparmoko (2000) mengatakan bahwa listrik memiliki 

peranan strategis kerena merupakan sumber energi vital untuk 

menggerakkan kegiatan ekonomi mulai dari ekstrasi, produksi, 

distribusi dan konsumsi. Media penghantar listrik salah satunya 

adalah media yang terbuat dari bahan logam. Arus listrik terbagi 

atas dua arus yaitu arus listrik searah dan arus listrik bolak-balik. 

Arus listrik searah ialah yang selalu dipakai di indusrti yang 

menggunakan proses elektrolisa misalnya dimana proses 
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penyepuhan logam. Sedangkan arus listrik bolak-balik yang 

biasanya di pakai dirumah-rumah dan di pabrik-pabrik. Arus listrik 

bolak balik tidak sebahaya dibandingkan dengan arus listrik yang 

searah (Kasman, 2014). Dalam kehidupan masyarakat yang 

semakin modern, semakin banyak peralatan rumah tangga, 

peralatan kantor serta aktivitas-aktivitas masyarakat yang 

mengandalkan sumber energi dari listrik. Peningkatan kegiatan 

ekonomi dalam produksi dan investasi juga membutuhkan listrik 

yang memadai. Oleh karena itu permintaan listrik rmeningkat dari 

tahun ke tahun baik dari segi kuantitasnya maupun kualitasnya. 

Sebagian besar kebutuhan listrik di indonesia dipenuhi oleh 

perusahaan listrik negara. 

 

2.8 Hubungan Antar Variabel  

2.8.1 Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi  

Infrastruktur jalan sangatlah mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi dikarenakan jalan merupakan salah satu pemicu 

kelancaran transaksi perekonomian disuatu daerah, jika satu jalan 

tersebut rusak maka pengiriman atau transaksi ekonomi akan 

terjadi kemacetan atau terhambat proses pengirimannya maka 

mengakibatkan perekoniannya tersebut menurun. Jalan adalah 

suatu infrastruktur yang berhubungan dengan darat berbentuk 

apapun meliputi bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan 

pelengkapnya yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan dibagi 
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menurut fungsinya, kelas jalan, medan jalan dan wewenang 

Pembina jalan. Menurut (Supriadi, 2018) dalam penelitiannya ia 

menyatakan hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa Infrastruktur Jalan berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap Indeks Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut (Tisnawati, 2016) ia 

menyatakan hasil pengujian dalam penelitiannya ialah 

pembangunan infrastruktur jalan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penanaman modal asing. 

2.8.2 Pengaruh Infrastruktur Listrik dengan Pertumbuhan 

Ekonomi  

Infrastruktur listrik sangat lah mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi dikarenakan listrik adalah salah satu yang membuat 

kelancaran perekonomian baik dari segi pengusah kecil, 

perkantoran dan juga rumah tangga. Jika listrik mati maka aktivitas 

ekonomi pun akan macet atau tidak akan terjadi kelancaran. 

Menurut Kasyful Mahalli dalam penelitiannya, ia menyatakan 

bahwa Infrastruktur listrik memiliki pengaruh yang negatif 

terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kota Sibolga 

(Mahalli, 2014). ia menyatakan hasil pengujian dalam 

penelitiannya ialah infrastruktur listrik berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap penanaman modal asing di Provinsi Bali. 
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2.9 Penelitian Terkait  

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2019) dengan judul 

Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Dan Pemerataan Ekonomi Indonesia (Studi Pada Badan 

Pusat Statistik Tahun 2003-2017). Sumber data yang didapatkan 

dari badan pusat stasistik. Penelitiannya menggunakan Partikal 

Least Square (PLS) dan memiliki variabel penelitian pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel (Y) sedangkan variabel (X) ialah 

pembangunan infrastruktur dan bemerataan ekonomi. Kesimpulan 

dari penelitian ini ialah pengaruh signifikan antara pembangunan 

infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Semakin 

meningkatnya pembangunan infrastruktur maka akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Peningkatan 

pembangunan infrastruktur tercermin dari peningkatan indikator 

jalan yang menjadi indikator dominan, dikarenakan dalam beberapa 

tahun terakhir pemerintah Indonesia terus melaksanakan 

pembangunan jalan di wilayah-wilayah Indonesia, sehingga jalan 

memiliki kontibusi positif terhadap meningkatnya Produk 

Domestik Bruto (PDB) yang merupakan indikator pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Sedangkan Tidak terdapatnya pengaruh 

yang signifikan antara pembangunan infrastruktur terhadap 

pemerataan ekonomi yang ada di Indonesia. Variabel pertumbuhan 

ekonomi sendiri pengaruh signifikan terhadap pemerataan 

ekonomi. Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan dibarengi oleh 

peningkatan pemerataan ekonomi di Indonesia. 
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Penelitian Panorama (2019) yang berjudul Pengaruh 

Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Disumatera Selatan 

Selatan Tahun 2010-2014. Data yang digunakan adalah data panel 

dan memiliki variabel (Y) Pertumbuhan ekonomi dan variabel (X) 

yaitu infrastruktur trasnportasi, infrastruktur barang publik dan 

infrastruktur kerja publik. Dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

ialah hasil dari regresi data panel persamaan pengaruh tenaga kerja 

dan infratruktur pada pertumbuhan ekonomi disimpulkan bahwa 

kegiatan perekonomian di Indonesia masih bersifat padat karya 

sehingga kebijakan-kebijakan yang bersifat meningkatkan lapangan 

pekerjaan untuk menyerap tenaga kerja akan lebih efektif dalam 

peningkatan pertumbuhan ekonomi. infrastruktur lapangan terbang, 

gas, bendungan, dan irigasi mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap perekonomian di Sumatera Selatan. Lapangan terbang 

mempunyai peranan paling penting dalam proses produksi. Oleh 

sebab into pembangunan infrastruktur untuk meningkatkan 

perekonomian Sumatera Selatan. 

Penelitian yang dilakukan Supriadi (2018) yang berjudul 

Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Periode tahun 2005 – 

2014. Sumber data yang didapatkan dari badan pusat statistik. Data 

yang digunakan adalah data panel dan memiliki variabel (Y) 

Pertumbuhan ekonomi dan variabel (X) yaitu infrastruktur jalan, 

listrik, rumah sakit dan pendidikan. Dapat disimpulkan 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian ini adalah 
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Infrastruktur Jalan berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap Indeks Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

Infrastruktur Jalan meningkat maka akan berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

demikian sebaliknya. sedangkan Infrastruktur Listrik berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Indeks Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan 

Infrastruktur Rumah Sakit berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Indeks Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rinaldi (2017) dengan 

judul Analisis Fakt-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia. Sumber data yang didapatkan dari badan 

pusat statistik. variabel (Y) dalam penelitian ini ialah pertumbuhan 

ekonomi sedangkan variabel (X) dalam penelitian ini ialah Ekspor, 

Nilai Tukar, Penerimaan Pajak. Kesimpulannya ialah penelitian 

menunjukkan bahwa ekspor, penerimaan pajak dan nilai tukar 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan diperoleh variabel ekspor, penerimaan pajak dan 

nilai tukar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dari analisis 

koefisien determinasi diketahui bahwa bahwa ekspor, penerimaan 
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pajak, dan nilai tukar mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan Aminah, dkk (2017) dan 

Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa 

Tengah Tahun 2012-2014. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah data panel. Variabel (Y) ialah pertumbuhan ekonomi 

sedangkan variabel (X) fasilitas kesehatan dan pendidikan. 

Kesimpulan dari penelitian ini ialah Berdasarkan uji kebaikan 

model, variabel fasilitas kesehatan dan air yang disalurkan PDAM 

terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah. 

Berdasarkan uji kebaikan model variabel fasilitas pendidikan di 

Jawa Tengah tahun 2012-2014 berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah. 

Penelitian yang dilakukan Mahalli (2015) dan Pengaruh 

Peningkatan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota 

Sibolga. Variabel (Y) ialah PDRB sedangkan variabel (X) 

infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur air dan 

infrastruktur telepon. Kesimpulan dari penelitian ini ialah 

Infrastruktur jalan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di Kota Sibolga, artinya variabel yang 

bernilai positif itu mempunyai arti semakin tinggi nilai dari 

variabel jalan, maka akan diikuti dengan meningkatnya tingkat 

pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur air memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kota Sibolga, 
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artinya variabel yang bernilai positif itu mempunyai arti semakin 

tinggi nilai dari variabel air, maka akan diikuti dengan 

meningkatnya tingkat pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur listrik 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di Kota Sibolga, artinya variabel yang bernilai negatif itu 

mempunyai arti semakin rendah nilai dari variabel listrik maka 

akan diikuti dengan menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi. 

Infrastruktur telepon memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kota Sibolga, artinya 

variabel yang bernilai negatif. Dari hasil estimasi model, faktor–

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kota Sibolga 

dapat disimpulkan bahwa infrastruktur air mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Fikriah (2015) yang berjudul Analisis Pengaruh Investasi 

Infrastruktur Publik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Aceh. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data panel. Variabel 

(Y) ialah pertumbuhan ekonomi dan variabel (X) yaitu investasi 

jalan, investasi listrik dan investasi air bersih. Dapat di simpulkan 

dalam penelitian ini ialah Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa hanya variabel investasi jalan yang 

signifikan mempengaruhi variabel dependent (pertumbuhan 

ekonomi). Hasil pengujian dengan pendekatan Common Effect 

Model menunjukan bahwa dengan tingkat signifikansi lima persen 

variabel independent yaitu investasi listrik dan air bersih tidak 

signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
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Cahyono (2012) dengan judul Analisis Pengaruh 

Infrastruktur Ekonomi Terhadap Produk Domestik Bruto di 

Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan data time series. 

Variabel (Y) ialah produk domestik regional brutro sedangkan 

variabel (X) ialah jalan raya, listrik, air bersih dan telepon serta 

seluler. Kesimpulan dalam penelitian ini ialah Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh infrastruktur 

publik seperti jalan raya, listrik, air bersih dan telepon serta seluler 

terhadap Produk Domestik Bruto di Indonesia. Penelitian ini 

mendasarkan pada teori pertumbuhan ekonomi klasik dan 

neoklasik yang menganggap bahwa infrastruktur merupakan modal 

fisik yang berhubungan baik langsung dan tidak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda dan data time series. Berdasarkan hasil 

estimasi ditemukan bahwa infrastruktur publik memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhdap Produk Domestik Bruto. 

Berikut ini berupa penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi 

referensi dalam penelitian ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 

No  Penelitian dan 

Judul  

Metode 

Penelitian  

Persamaan  Perbedaan  

1  Lestari (2019) 

dan Pengaruh 

Pembangunan 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Dan 

Pemerataan 

Partikal 

Least Square 

(PLS) 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

infrastruktur 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Terdapat 

perbedaan pada 

variabel 

independennya: 

pembangunan 

infrastruktur dan 

pemerataan 

ekonomi 
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Ekonomi 

Indonesia (Studi 

Pada Badan Pusat 

Statistik Tahun 

2003-2017) 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

memakai variabel 

infrastruktur 

jalan, listrik dan 

air. 

2 Panorama (2019) 

dan Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Disumatera 

Selatan Selatan 

Tahun 2010-2014 

Regresi data 

panel 

 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

infrastruktur 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Terdapat 

perbedaan pada 

variabel 

independennya: 

Infrastruktur 

tranportasi, 

barang publik dan 

kerja publik 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

adalah 

infrastruktur 

jalan, listrik dan 

air.  

3 Supriadi (2018) 

dan Analisis 

Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Provinsi Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

Periode tahun 

2005 – 2014 

Regresi Data 

Panel  

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

infrastruktur 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Terdapat 

perbedaan pada 

variabel 

independennya: 

Rumah sakit dan 

sekolah 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

infrastruktur jala, 

listrik dan jalan.  

 

 

Tabel 2.1 – Lanjutan 

4 Rinaldi (2017) 

dan Analisis Fakt-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia 

Regresi 

linear 

berganda 

Sama-sama 

meneliti 

pertumbuhan 

ekonomi  

Terdapat 

perbedaan pada 

variabel 
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5 Aminah (2017) 

dan Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Jawa 

Tengah Tahun 

2012-2014 

Regrasi 

Data Panel 

Sama-sama 

meneliti tentang 

pengaruh 

infrastruktur 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

perbedaan pada 

variabel 

independennya: 

Fasilitas 

Pendidikan, 

fasilitas kesehatan 

dan air bersih 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

memakai variabel 

infrastruktur jalan, 

listrik dan air. 

6 Mahalli (2015) 

dan Pengaruh 

Peningkatan 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Kota 

Sibolga 

Odinary 

laest square 

(OLS) 

Sama-sama 

meneliti tentang 

pengaruh 

infrastruktur 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

perbedaan pada 

variabel 

independennya: 

pelanggan telpon 

sedangkan dalam 

penelitian ini tidak 

menggunakan 

variabel telepon. 

7 Fikriah (2015) dan 

Analisis Pengaruh 

Investasi 

Infrastruktur 

Publik Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Aceh 

Model 

Coob-

Dounglas 

Sama-sama 

meneliti 

infrastruktur 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Perbedaan dalam 

variabel 

independennya 

8 Cahyono (2012) 

dan Analisis 

Pengaruh 

Infrastruktur 

Ekonomi 

Terhadap Produk 

Domestik Bruto di 

Indonesia 

Regresi 

linear 

kointergrasi 

Sama-sama 

meneliti 

infrastruktur 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Perbedaan dalam 

variabel 

independennya: 

telpon dan tidak 

ada infrastruktur 

jalan sedangkan 

dalam penelitian 

ini kebalikannya. 

Sumber: Data Diolah (2020). 

2.10 Kerangka Berfikir  

Keterkaitan infrastruktur dengan pertumbuhan ekonomi 

ditunjukan dengan peningkatan output. Kurangnya ketersediaan 

infrastruktur di suatu daerah menyebabkan potensi sumber dayanya 

sulit untuk berkembang. Jika infarastruktur daerah dapat 
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berkembang dengan baik maka akan marangsang pertumbuhan 

sektor-sektor yang terdapat pada suatu daerah sebut pada akhirnya 

akan meningkat pendapatan masyarakatnya. Pada penelitian ini 

difokuskan pada infrastruktur ekonomi yang meliputi infrastruktur 

jalan, listrik dan air. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

2.11 Hipotesis  

Hipotesis adalah mencoba mengutarakan jawaba sementara 

terhadap masalah yang bersifat dugaan karena masih harus 

dibuktikan kebenarannya. Maka dari itu hipotesis yang di ajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

Ha1 : jalan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Ha2 : listrik berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan menggukan 

angka sebagai alat untuk mengukur suatu objek penelitian tertentu 

(Sugiono, 2012). Penelitian kuantitatif ini menggunakan pola fikir 

deduktif yang mempelajari sebuah objek dengan menggunakan 

konsep-konsep yang lebih khusus atau terperici. Tujuan penelitian 

kuantitif yaitu untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode kuantitatif adalah suatu metode yang menggunakan data 

berupa angka nominal dan statistika untuk menjawab tujuan 

penelitian (Cahyono, 2012). Dilihat dari pengertian tersebut 

peneliti ingin mengetahui pengaruh infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provisi Aceh. 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objekatau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulanya (Sugiono, 2010). Populasi dalam penilitian ini 

adalah data yang dikumpulkan berdasarkan jangka waktu berupa 

Y 

KONSUMSI MASYARAKAT DI 

PROVINSI ACEH 
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data laporan tahunan PDRB, infrastruktur jalan dan infrastruktur 

listrik yang diperoleh oleh BPS Provinsi Aceh. 

 

3.2.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek 

penelitian (Syahrum, 2012). Sempel dalam penelitian ini adalah 

data PDRB, infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik dari tahun 

2012-2019 ditetapkan oleh peneliti, beberapa kiteria yang 

digunakan sebagai sampel yaitu kevalidan data dan ketersediaan 

data yang ada di BPS tahun 2020. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sukunder 

yaitu data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh 

pihak lainnya yang biasanya dalam bentuk publikasi. Jenis data 

yang digunakan berupa data Time Series (runtun waktu). Sumber 

data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang merupakan 

data mentah, data tersebut merupakan: 

1. Data Pertumbuhan Ekonomi 

Data pertumbuhan ekonomi disini mengunakan data 

PDRB provinsi Aceh atas harga kostan selama periode 2005-

2019, data ini merupakan data tahunan yang diperoleh dari 

BPS Provinsi Aceh dan data ini di logkan. 
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2. Data Jalan 

Data Jalan disini menggunakan data panjang jalan (km) 

di Provinsi Aceh selama periode 2005-2019, data ini 

merupakan data tahunan yang diperoleh dari BPS Provinsi 

Aceh dan data ini di logkan. 

3. Data Listrik 

Data Listrik disini menggunakan data listrik (kwh) di 

Provinsi Aceh selama periode 2005 2019, data ini merupakan 

data tahunan yang diperoleh dari BPS Provinsi Aceh dan data 

ini di logkan 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan 

data sesuai tata cara penelitian sehingga diperoleh data yang 

dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2012), teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini 

adalah teknik dokumentasi yakni mencari dan mengumpulkan data-

data yang sudah ada sebelumnya dan mendukung data peneliti dan 

data hasil publikasi yang telah diterbitkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Aceh. Teknik pengumpulan data dengan 

penelitian kepustakaan (Library Research) yakni dilakukan dengan 

cara membaca, mencari dan menelaah buku-buku atau referensi 

ilmiah lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
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3.5 Operasional Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu kegiatan yang menguji 

hipotesis dimana untuk menguji kecocokan antara teori dan fakta 

empiris didunia nyata. Variabel penelitian adalah suatu atribut 

ataupun sifat maupun nilai dari orang, objek dan kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian 

merupakan suatu hal yang berbentuk apa saja yang akan ditetapkan 

oleh penelitiuntuk dipelajari hingga dapat memperoleh informasi 

yang di butuhkan sehingga memperoleh kesimpulan peneliti 

(Juliansyah, 2017:97). 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini 

variabel independen terdiri dari: Infrastruktur Jalan (X1) dan 

Infrastruktur Listrik (X2). Sedangkan variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu 

pertumbuhan ekonomi (Y). Data yang digunakan ialah data 

tahunan yaitu tahun 2012-2019. Dapat dilihat pada Tabel 3.1 di 

bawah ini: 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Pengertian Sumber data Satuan Data 

1 Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pertumbuhan 

ekonomi 

menggunakan 

data PDRB atas 

dasar harga 

konstan di 

Provinsi Aceh 

Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Rp/Juta  

2 Jalan jalan yang diteliti 

di penelitian ini 

adalah panjang 

jalan di Provinsi 

Aceh 

Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Km 

3 Listrik Listrik yang 

diteliti 

dipenelitian ini 

adalah Jumlah 

produksi listrik di 

Provinsi Aceh 

Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Kwh 

Sumber: data diolah (2020). 

 

3.6 Metode dan Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah menggunakan 

Ordinary Least Square (OLS). Setelah keseluruhan data terkumpul, 

maka langkah selanjutnya penulis menganalisa data hingga dapat 

ditarik kesimpulan. Dalam menganalisa penulis menggunakan 

metode deduktif yakni berekat fakta-fakta yang umum dan 

peristiwa-peristiwa yang kongkrit. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini agar dapat diinterpresentasikan dan mudah dipahami 

adalah: 
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3.6.1 Alat Analisis 

1. Uji Asumsi Klasik  

Dalam analisis regresi terdapat beberapa asumsi yang 

harus dipenuhi sehingga persamaan regresi yang dihasilkan 

akan valid jika digunakan untuk memprediksi sutu masalah. 

Model regresi linier, khususnya regresi berganda dapat disebut 

sebagai model yang baik. Pengujian asumsi klasik yang harus 

dilakukan dalam model regresi berganda, yaitu terdiri dari Uji 

Normalitas, Uji Multikolenieritas, Uji Heteroskedastisitas dan 

Uji Autokorelasi (Digdo, 2017). 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan sebuah uji untuk menilai 

persepakatan data pada sebuah kelompok data atau 

variabel apakah data tersebut berdistribusi normal ataukah 

tidak. Penelitian ini menggunakan uji jarque bera. Uji 

normalitas sangatlah penting karena syarat untuk uji-uji 

yang lainnya, dengan nilai dari residual terdistribusi 

normal maka memungkinkan untuk uji t dan uji F 

(Budiana, 2019). Dalam pengujian normalitas residual 

adalah data residual pendistribusi normal. Kiteria 

pengujian normalitas residual adalah H0 ditolak jika 

probabilitas < 0,05 dan H0 terima jika probabilitas > 0,05 

maka data tersebut berdistribusi normal. 
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b) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolenieritas bertujuan untuk melihat ada 

atau tidak korelasi yang tinggi antar variabel-variabel 

bebas dan antar model regresi linear berganda. 

Multikolinieritas terjadi ketika antar variabel bebas 

memiliki interdependesi yang signifikan. Hal ini dapat 

menghasilkan suatu koefisien estimasi yang tidak stabil 

secara numerik. Uji ini dilakukan dengan beberapa cara 

yaitu, jika f-statistic mempunyai tingkat signifikan yang 

tinggi Namun t-statistik tidak ada yang signifikan. Jika 

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolenieritas, sebaliknya 

jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolenieritas (Digdo, 

2017). 

c) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik. 

Heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi 

adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas (Junaidi, 

2018). Untuk melihat apakah terdapat ketidak samaan 

varians dari residual satu kepengamatan kepengamatan 

yang lainnya. Akibat tidak konstannya variansi, maka 

salah satu dampaknya adalah lebih besarnya variansi dari 

taksiran. Lebih besarnya variansi taksiran akan 



 
 

58 
 

berpengaruh terhadap uji hipotesis yang dilakukan karena 

uji tersebut meggunakan besaran variansi taksiran. 

Akibatnya kedua uji tersebut menjadi kurang akurat. Jika 

Obs-square* R-squared lebih besar dari α 0,05 maka tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

d) Uji Autokorelasi  

Uji Autokerelasi dipergunakan untuk mengetahui 

adakah korelasi variabel didalam modal prediksi dangan 

perubahan waktu, oleh karena itu apabila asumsi 

autokerelasi terjadi maka nilainya tidak lagi berpasangan 

secara bebas melainkan berpasangan secara autokerelasi. 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

dengan periode t dengan pengganggu periode sebelumnya 

(t-1). Uji autokorelasi menggunakan uji correlation lm 

test. Terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi, maka jika nilai dari Obs*R-squared 

signifikan secara statistik jika > 0,05 maka tidak terjadi 

autokorelasi dan jika < 0,05 maka terjadi autokorelasi. 

e) H0 = tidak terjadi autokorelasi  

f) Ha = terjadi autokorelasi 

 

3.7 Regresi Linear Berganda 

Model persamaan yang menjelaskan hubungan satu variabel 

tidak bebas (Y) dengan variabel bebas (X1, X2), tujuan dari uji 
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regresi linear berganda adalah untuk memprediksi nilai variabel 

tidak bebas apabila nilai-nilai variabel bebasnya diketahui. Dan 

juga untuk mengetahui arah hubungan variabel tidak bebas dengan 

variabel bebas (Made, 2016). 

Persamaan regresi linear berganda secara matematik 

diekpresikan oleh: 

𝑌 = 𝑎 + 𝐵1𝑋1 + 𝐵2𝑋2 + 𝐵𝑛𝑋𝑛 + 𝑒   (3.1) 

Keterangan: 

Y = variabel tak bebas 

Α = konstanta 

B1, 

B2,B3,..Bn 

= nilai koefisien regresi 

X1,X2,X3,…Xn = variabel bebas 

E = error 

  Selanjutnya, model diatas yang bersifat umum akan diubah 

kedalam bentuk khusus sesuai dengan penelitian ini yang dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

𝑙𝑜𝑔𝑃𝐸 =  𝛼 + 𝛽1𝑙𝑜𝑔𝐽 + 𝛽2𝑙𝑜𝑔𝐿 + 𝑒    (3.2) 

Keterangan: 

PE = Pertumbuhan Ekonomi 

Α = konstanta 

Log = log 

B1,B2,B3 = koefisien regresi 

J = Infrastruktur Jalan ( km ) 

L =Infrastruktur Listrik (kwh) 
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E = error 

 

3.8 Uji Hipotesis  

3.8.1 Uji Parsial 

Uji parsial digunakan untuk menguji variabel independent 

secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari 

masing-masing variabel independent yang terdiri atas infrastruktur 

jalan dan infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi yang 

merupakan variabel dependennya. Pengambilan keputusan uji 

hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut: 

Jika probabilitas < 0,05 maka artinya H0 ditolak 

Jika probabilitas > 0.05 maka H0 di terima 

 

3.8.2 Uji Simultan  

Uji simultan digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independent secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

Pengambilan keputusan uji hipotesis secara simultan adalah 

sebagai berikut: 

Jika probabilitas < 0,05 maka artinya H0 ditolak 

Jika probabilitas > 0.05 maka H0 di terima 

 

3.8.3 Koefisien Determinasi  

Nilai R-square mengukur tingkat keberhasilan model 

regresi yang kita gunakan dalam memprediksi nilai variabel 

dependen. Sri Minta (2021) nilai koefisien diterminasi tersebut 
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kecil maka itu artinya kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Semakin tinggi 

nilai koefisien makan semakin baik kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependennya. Jika 

nilainya mendekati 1 berati variabel independent memberikan 

hampir seluruh infomasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variebel dependen. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Provinsi Aceh  

Aceh adalah sebuah provinsi di Indonesia yang ibu kotanya 

tersebut berada di Banda Aceh. Aceh merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia diberi status sebagai daerah istimewa dan 

juga diberikan kewenangan otonomi khusus. Provinsi Aceh terletak 

di ujung barat laut sumatera. Memiliki luas wilayah 56.758,85 km
2 

atau 12,26 persen dari luas pulau sumatera. Provinsi Aceh memiliki 

23 kabupaten/kotayang terdiri dari 18 kabupaten dan 5 kota, 276 

kecamatan, 755 mukim dan 6.423 gampong atau desa. Menurut 

hasil sensus badan pusat statistik tahun 2019, jumlah penduduk di 

provinsi Aceh ini sekitar 5.281.891 jiwa. Dapat dilihat dari peta 

Provinsi aceh dalam Gambar 4.1 

Gambar 4.1 

Peta Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh 

 

Sumber: Wikipedia (2020). 
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Berdasarkan Gambar 4.1 Tersebut Bahwa Provinsi Aceh 

Terdiri Dari 23 Kabupaten Dan Kota Yaitu: 1). Kota Sabang 2). 

Kota Banda Aceh 3). Kabupaten Aceh Besar 4). Kabupaten Pidie 

5). Kabupaten Pidie Jaya 6). Kabupaten Aceh Jaya 7). Kabupaten 

Aceh Barat 8). Kabupaten Nagan Raya 9). Kabupaten Biereun 10). 

Kabupaten Lhoksemawe 11). Kabupaten Aceh Utara 12). 

Kabupaten Aceh Tengah 13). Kabupaten Bener Meriah 14). 

Kabupaten Aceh Barat Daya 15). Kabupaten Aceh Timur 16). Kota 

Langsa 17). Kabupaten Aceh Tamiang 18). Kabupaten Gayo Lues 

19). Kabupaten Aceh Tenggara 20). Kabupaten Aceh Selatan 21). 

Kabupaten Semeulu 22). Kota Subussalam 23). Kabupaten Aceh 

Singkil. 

 

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

4.2.1 Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses peningkatan 

output dari waktu kewaktu menjadi indikator penting untuk 

mengukur keberhasilan pembangunan suatu daerah. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan masalah perekonomian jangka panjang, 

pertumbuhan ekonomi juga bersangkut paut dengan proses 

peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi 

masyarakat dapat dikatakan bahwa pertumbuhan dapat menyangkut 

perkembangan dan berdimensi tunggal dan diukur perekonomian 

global yang mengalami tekanan akibat krisis menghadapkan 

perekonomian suatu negara. Pertumbuhan ekonomi adalah 
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perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 

barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat meningkat 

dalam jangka panjang (Untoro, 2010). Pertumbuhan ekonomi 

adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang 

bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 

penduduk (Syahputra, 2017).  Indikator pertumbuhan ekonomi 

dalam penelitian ini adalah PDRB (Produk Domestik Regional 

Bruto). PDRB tersebut ialah PDRB atas dasar harga kostan, pada 

periode 2005 sampai 2019. Berikut rangkuman PDRB tersebut. 

Gambar 4.2 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2005 Sampai 2019 

 
Sumber: BPS Provinsi Aceh (2020). 

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa angka PDRB 

tidak selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya dikarena pada 

tahun 2005 angka PDRB Rp. 36287.92 miliar sehingga pada tahun 

2014 PDRB mengalami penurunan ke angka Rp. 113.836.04 miliar. 
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Setahun kemudian PDRB meningkat secara drastis tepatnya pada 

tahun 2015 angka PDRB mencapai Rp. 112.665.53 miliar sehingga 

sampai tahun 2019 PDRB menjadi meningkat selalu sehingga 

angka PDRB mencapai Rp. 132.087,46 miliar pada tahun 2019. 

 

4.2.2 Infrastruktur Jalan  

Jalan adalah sarana dan prasarana angkutan darat yang 

sangat penting untuk memperlancar kegiatan perekonomian. Jalan 

adalah transportasi darat yang meliputi segala jalan (Alamsyah, 

2001). Infrastruktur jalan adalah sarana penting berupa ruang siklus 

yang di buat untuk mempermudah transportasi melalui jalur darat. 

Infrastruktur jalan sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonimi 

dikarenakan jalan merupakan salah satu pemicu kelancaran 

transaksi perekonomian di suatu daerah (Sugiharto, 2019). 

Gambar 4.3 

Infrastruktur Jalan (Km) Pada Tahun 2005 Sampai 2019 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2020). 
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Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa angka 

infrastruktur jalan mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dapat 

dilihat pada tahun 2005 angka infrastruktur jalan 13581.49 Km 

sedangkan pada tahun 2013 angka infrastruktur jalan mengalami 

peningkata sampai 1.001.570.51 Km sehingga pada tahun 2015 

anga infrastruktur jalan megalami penurunan sampai ke angka 

23.533 Km dan pada tahun 2019 terjadi peningkata hingga 

mencapai 23.650.05 Km sehingga mengakibatkan infrastruktur 

jalan tidak stabil sehingga mengakibatkan naik turunnya grafik 

setiap tahunnya. 

 

4.2.3 Infrastruktur Listrik  

Infrastruktur lain yang sangatlah penting bagi perekonomian 

suatu wilayah ialah listrik. Energi listrik merupakan salah satu 

energi yangsangat diperlukan sebagai salah satu pendukung 

produksi dan kehidupan sehari-hari, semakin majunya suatu 

wilayah maka kebutuhan akan listrikpun menjadi tuntutan primer 

yang harus dipenuhi tidak hanya rumah tangga namun untuk 

kegiatan ekonomi juga terutama industri. 
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Gambar 4.4 

Infrastruktur Listrik (Kwh) pada tahun 2005 sampai 2019 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2020). 

 

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa angka 

infrastruktur listrik mengalami peningkatan setiap tahunnya 

dapat dilihat pada tahun 2012 angka infrastruktur listrik 

1.755.067.974 Kwh, tahun 2015 angka infrastruktur listrik 

2.118.989.058 Kwh sehingga pada tahun 2019 angka 

infrastruktur listrik mencapai 2.781.501.621 Kwh. 

 

4.3 Hasil Analisis Data  

4.3.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan sebuah uji untuk menilai 
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data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Model yang baik 

adalah model regresi yang distribusinya normal. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

Jarque-Bera 1.627977 

Probability 0.443087 
        Sumber: Data diolah Eviews9 (2020). 

Hasil uji Jaque-Bera pada tabel 4.1 diatas menunjukkan 

nilai probability sebesar 0.443087. Hasil menunjukan bahwa nilai 

pro > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

terdistribusi secara normal. 

 

4.3.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolenieritas untuk melihat terdapat gangguan atau 

tidak terdapat data dimana multikolenieritas terjadi apabila ada 

korelasi antar variabel independent. Berikut hasil uji 

multikolenieritas. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolenieritas 

 

 

   
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  2.413074  649.7524 NA 

J  0.005492  27.40093 
1.010108 

L  0.026576  598.2541 
1.010108 

    
     Sumber : Data diolah Eviews9 (2020). 
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Pada Gambar 4.2 dapat kita lihat dari tabel di atas bahwa 

nilai C yaitu sebesar 2.413074 infrastruktur jalan sebesar 0.005492 

dan infastruktur listrik sebesar 0.026576. nilai VIF infastruktur 

jalan dan infrastruktur listrik yaitu 27.40093 dan 598.2541 

menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel independent < 10 

maka tidak terjadi multikolenieritas. 

 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu kepengamatan 

kepengamatan yang lainnya. Akibat tidak konstannya variansi, 

maka salah satu dampaknya adalah lebih besarnya variansi dari 

taksiran. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Alpha 0,05 

Obs*R-square 2.084941 
           Sumber : Data diolah Eviews9 (2020). 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada tabel 4.3 

menunjukkan nilai Obs*R-square > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

4.3.4 Uji Autokorelasi  

Untuk mengetahui adakah korelasi variabel didalam modal 

prediksi dangan perubahan waktu, oleh karena itu apabila asumsi 
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autokerelasi terjadi maka nilainya tidak lagi berpasanga secara 

bebas melainkan berpasangan secara autokerelasi. 

 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

F- statistic 0.057157 Prob. F(2,10) 0.9448 

Obs*R-squared 0.175590     Prob. Chi-Square(2) 0.9159 
Sumber : Data diolah Eviews9 (2020). 

 

Dari hasil perhitungan Uji Correlation LM di peroleh nilai 

Prob. Chi-Square (2) dengan nilai 0.9159 lebih besar dari α = 0,05 

yang artinya tersebut yang tidak mengandung autokorelasi. 

 

4.3.5 Hasil Regresi Linear Berganda  

Untuk memprediksi nilai variabel tidak bebas apabila nilai-

nilai variabel bebasnya diketahui. Dan juga untuk mengetahui arah 

hubungan variabel tidak bebas dengan variabel bebas. Regresi 

linear berganda digunakan untuk melihat arah hubungan baik 

positif atau negatif dari masing-masing variabel. 

Tabel 4.5 

Regresi Linear Berganda 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.557306 1.553407 1.002510 0.3359 

JALAN -0.067174 0.074105 -0.906472 0.3359 

LISTRIK 0.388584 0.163022 2.383633 0.0345 

     
     R-squared 0.368613     Mean dependent var 4.823504 
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Adjusted R-squared 0.263382     S.D. dependent var 0.275002 

S.E. of regression 0.236024     Akaike info criterion 0.127094 

Sum squared resid 0.668491     Schwarz criterion 0.268704 

Log likelihood 2.046797     Hannan-Quinn criter. 0.125585 

F-statistic 3.502892     Durbin-Watson stat 0.663298 

Prob(F-statistic) 0.063354    

     
     Sumber: Data diolah Eviews9 (2020). 

PE = 1.557306 (a) + -0.067174 (J) + 0.388584 (L) + e 

a. Nialai konstanta adalah sebesar 1.557306 menunjukkan jika 

variabel independent jika yaitu infrastruktur jalan dan 

infrastuktur listrik di anggap tetap maka pertumbuhan 

ekonomi yang dilambangkan Y adalah sebesar 0,01557306 

%. 

b. Jika infrastruktur jalan sebesar -0.067174 maka akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar -

0,00067174% Nilai infrastruktur listrik sebesar 0.388584 

maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 

0,00.388584%. 

 

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini meliputi uji 

persial dan uji simultan. Berdasarkan tabel 4.2 yang memaparkan 

hasil dari pengolahan data dengan menggunakan dengan 

menggunakan uji hipotesis dengan hasil sebagai berikut:  

 

4.4.1 Uji Parsial  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Parsial 
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Variabel Coefficient Prob. 

C 1.557306 0.3359 

J -0.067174 0.3359 

L 0.388584 0.0345 
         Sumber: Data diolah Eviews9 (2020). 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel 

infrastruktur jalan memiliki probabilitas sebesar 0.3359 > alpha 

0.05. hal ini dinyatakan bahwa infratruktur jalan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan variabel infrastruktur 

listrik memiliki probabilitas sebesar 0.0345 < alpha 0.05. hal ini 

dinyatakan bahwa infrastruktur listrik berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

4.4.2 Uji Simultan  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Simultan 

F-Stastistik 3.502892 

Prob (F-statistic) 0.063354 
        Sumber : Data diolah Eviews9 (2020). 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai sebesar 

0.063354 < 0.05 jika nilainya melebihi 0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa secara simultan variabel independen yaitu infrastruktur jalan 

dan listrik mempunyai pengaruh yang negatif terhadap variabel 

dependen yaitu pertumbuhan ekonomi. 

 

4.4.3 Koefisien Determinasi  

Tabel 4.8 



 
 

73 
 

Hasil koefisien diterminasi 

R-Squared 0.368613 

Adjusted R-Squared 0.263382 
Sumber : Data diolah Eviews9 (2020). 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R-

Squared adalah sebesar 0.368613. oleh karena itu dapat diketahui 

bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sebesar 36.86% atau dapat 

dinyatakan bahwa variabel independent yang digunakan mampu 

menjelaskan sebesar 36.86% terhadap variabel dependen. Sisanya 

63.14% tersebut dipengaruhi oleh faktor lain diluar model regresi 

linear berganda tersebut. 

 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1 Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Jalan adalah suatu infrastruktur yang berhubungan dengan 

darat berbentuk apapun meliputi bagian jalan termasuk bangunan 

pelengkapnya yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Infrastruktur 

jalan merupakan salah satu pemicu kelancaran transaksi 

perekonomian disuatu daerah, jika satu jalan tersebut rusak maka 

pengiriman atau transaksi ekonomi akan terjadi kemacetan atau 

terhambat proses pengirimannya maka mengakibatkan 

perekoniannya tersebut menurun. 
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Hasil dari regresi linear berganda variabel independen yaitu 

infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu pertumbuhan ekonomi. Hal ini dinyatakan karena nilai 

probabilitasnya tersebut > 0.05. Infrastruktur jalan dapat kita lihat 

bahwa pembangunan yang belum maksimal dalam pembangunan 

dimana masih banyak kerusakan-kerusakan yang belum terperbaiki 

hingga saat ini baik di pendesaan maupun di perkotaan. Jika 

infrastruktur jalan sudah dibangun namun tidak bertahan lama 

dikarenakan terdapat faktor pemeliharaan drainase yang tidak 

dilakukan dengan baik dimana biasanya terjadi penyumbatan 

sampah ataupun tanaman yang tumbuh pada drainase sehingga 

mengakibatkan banyak jalan mengalami kerusakan, sehingga tidak 

sesuai dengan waktu yang telah di tentukan dalam penggunaan 

jalan (Wibowo, 2017). Sehingga mengakibatkan infrastruktur jalan 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika jalan dapat 

dibangun dengan bagus tanpa ada penghematan biaya maupun 

bahan dalam pembangunan infrastruktur jalan maka akan lebih 

mudah dalam mencapai pertumbuhan ekonomi Aceh kelak dan 

dengan pembangunan tampa membebankan suatu daerah. 

 Penelitian ini mendukung hasil penelitian Mahalli (2014) 

yang berjudul pengaruh peningkatan infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kota Sibolga, yang menemukan bahwa 

infrastruktur jalan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 
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4.5.2 Pengaruh Infrastruktur Listrik Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Listrik adalah salah satu yang membuat kelancaran 

perekonomian baik dari segi pengusah kecil, perkantoran dan juga 

rumah tangga. Infrastruktur listrik sangatlah mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, dikarenakan infrastruktur listrik dalam 

kehidupan masyarakat merupakan kebutuhan dasar atau kebutuhan 

pokok dalam kehidupan sehari-hari, persoalan listrik akan menjadi 

persoalan yang amat lah penting dalam masyarakat. 

Hasil dari regresi linear berganda veariabel independen 

yaitu infrastruktur listrik perpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu pertumbuhan ekonomi. Hal ini dinyatakan karena nilai 

probabilitasnya tersebut < 0.05. Infrastruktur listrik dapat kita lihat 

bahwa sudah mulai membaik mulai dari pendesaan terpencil hingga 

perkotaan sudah memiliki listrik walaupun dalam kapasitasnya 

belum memadai akan tetapi sudah mencukupi semua kebutuhan 

listrik warga atau pun masyarakat yang berada di Aceh, akan lebih 

baik lagi jikalau listrik di daerah Aceh lebih tersebar luas lagi di 

daerah-daerah paling terpencil yang ada di Aceh. 

Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian (Atma, 2019) 

yang berjudul analisis pengaruh infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi daerah istimewa Yogyakarta 

2005-2014, yang menemukan bahwa infrastruktur listrik 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Aceh, dalam penelitian dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel infrastruktur jalan yang terdapat nilai 

probabilitasnya yaitu sebesar 0.3359 > 0.05 sehinngga dapat 

disimpulkan bahwa infrastruktur jalan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Variabel infrastruktur listrik yang terdapat nilai 

probabilitasnya yaitu sebesar 0.0345 < 0.05 sehinngga dapat 

disimpulkan bahwa infrastruktur listrik berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik sebagai bagian 

sangat lah penting dalam kehidupan masyarakat dalam 

mendorong kinerja pertumbuhan perekonomian suatu 

daerah maka alangkah baiknya pemerintah memberikan 

perhatian khusus terhadap perkembangan infrastruktur jalan 

dan infrastruktur listrik agar agar kualitas dan kuantitas 
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dapat memberikan mamfaat terhadap masyarakat Aceh, 

sehingga nantinya daoat memberikan kesejahteraan 

terhadap masyarakat Aceh. 

2. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi ang berkualitas dan 

berkelanjutan, maka sangat diperlukan kebijakan-kebijakan 

yang dapat mendorong agar infrastruktur dapat membantu 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan bermanfaat bagi 

masyarakat Aceh. 
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Lampiran 1 

PDRB ADHK, Infrastruktur Jalan dan Infrastruktur Listrk 

(2012- 2019) 

1. Tabel sebelum di logkan 

Tahun PDRB ADHK Panjang Jalan (Km) Listrik (KWH) 

2005 36287.92 13581.49 69893204 

2006 36853.87 13581.59 839232572 

2007 36038.11 13581.59 997356554 

2008 34097.99 1358159 1149698483 

2009 32220.88 20620 1276452394 

2010 33071.14 13581.59 1491936028 

2011 34779.7 13841.07 1579768125 

2012 108914.9 1570.5 1755067974 

2013 111992.28 1001570.51 1815029745 

2014 113836.04 16466.84 1965554594 

2015 112665.53 23533 2118989058 

2016 116374.3 1781.72 2329926957 

2017 121240.98 1781.72 2409106479 

2018 126824.49 3883.79 2587712373 

2019 132087.46 23650.05 2781501621 

 

 

 

 

 

 



 
 

85 
 

2. Tabel sesudah di logkan 

Tahun PDRB ADHK Panjang Jalan (KM)  Listrik (KWH) 

2005 4.559762075 4.132947418 7.84443495 

2006 4.5664831 4.132950616 8.923882331 

2007 4.556762007 4.132950616 8.998850446 

2008 4.532728779 6.132950616 9.060583958 

2009 4.508137397 4.314288661 9.106004622 

2010 4.519449166 4.132950616 9.173750202 

2011 4.541325832 4.141169665 9.198593347 

2012 5.037087297 3.196037941 9.244293941 

2013 5.049188086 6.000681529 9.258883747 

2014 5.05627978 4.216610266 9.293485111 

2015 5.051791064 4.371677295 9.326128714 

2016 5.065857082 3.250839455 9.367342306 

2017 5.083649438 3.250839455 9.381855996 

2018 5.103203125 3.589255739 9.412916002 

2019 5.120861589 4.373832063 9.444279317 
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Lampiran 2 

Hasil Regresi Linear 

 

Dependent Variable: PDRB   

Method: Least Squares   

Date: 03/23/22   Time: 08:05   

Sample: 2005 2019   

Included observations: 15   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.557306 1.553407 1.002510 0.3359 

JALAN -0.067174 0.074105 -0.906472 0.3825 

LISTRIK 0.388584 0.163022 2.383633 0.0345 
     
     R-squared 0.368613     Mean dependent var 4.823504 

Adjusted R-squared 0.263382     S.D. dependent var 0.275002 

S.E. of regression 0.236024     Akaike info criterion 0.127094 

Sum squared resid 0.668491     Schwarz criterion 0.268704 

Log likelihood 2.046797     Hannan-Quinn criter. 0.125585 

F-statistic 3.502892     Durbin-Watson stat 0.663298 

Prob(F-statistic) 0.063354    
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Lampiran 3 

Uji Normalitas 

0

1
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6

-0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Residuals
Sample 2005 2019
Observations 15

Mean      -7.51e-16
Median   0.099072
Maximum  0.297113
Minimum -0.325007
Std. Dev.   0.218516
Skewness  -0.358042
Kurtosis   1.553630

Jarque-Bera  1.627977
Probability  0.443087

 

 

Lampiran 4 

Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 03/23/22   Time: 08:19  

Sample: 2005 2019  

Included observations: 15  
    
    
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  2.413074  649.7524  NA 

JALAN  0.005492  27.40093  1.010108 

LISTRIK  0.026576  598.2541  1.010108 
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Lampiran 5 

Uji Heterostisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 0.968609     Prob. F(2,12) 0.4074 

Obs*R-squared 2.084941     Prob. Chi-Square(2) 0.3526 

Scaled explained SS 0.369372     Prob. Chi-Square(2) 0.8314 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 03/23/22   Time: 08:21   

Sample: 2005 2019   

Included observations: 15   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.116410 0.226412 0.514150 0.6165 

JALAN 0.012952 0.010801 1.199171 0.2536 

LISTRIK -0.013854 0.023761 -0.583045 0.5707 
     
     R-squared 0.138996     Mean dependent var 0.044566 

Adjusted R-squared -0.004505     S.D. dependent var 0.034324 

S.E. of regression 0.034401     Akaike info criterion -3.724604 

Sum squared resid 0.014201     Schwarz criterion -3.582994 

Log likelihood 30.93453     Hannan-Quinn criter. -3.726113 

F-statistic 0.968609     Durbin-Watson stat 1.515883 

Prob(F-statistic) 0.407409    
     
     

 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 0.074707     Prob. F(2,5) 0.9290 

Obs*R-squared 0.232127     Prob. Chi-Square(2) 0.8904 

Scaled explained SS 0.053630     Prob. Chi-Square(2) 0.9735 
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Lampiran 6 

Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.057157     Prob. F(2,9) 0.9448 

Obs*R-squared 0.175590     Prob. Chi-Square(2) 0.9159 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 03/23/22   Time: 09:32   

Sample: 2006 2019   

Included observations: 14   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 237.9121 9648.640 0.024658 0.9809 

D(JALAN) -0.000266 0.012082 -0.021987 0.9829 

D(LISTRIK) -1.09E-06 3.80E-05 -0.028572 0.9778 

RESID(-1) -0.066297 0.377142 -0.175788 0.8644 

RESID(-2) -0.095513 0.364247 -0.262220 0.7991 
     
     R-squared 0.012542     Mean dependent var -6.17E-13 

Adjusted R-squared -0.426328     S.D. dependent var 19518.70 

S.E. of regression 23310.99     Akaike info criterion 23.22369 

Sum squared resid 4.89E+09     Schwarz criterion 23.45193 

Log likelihood -157.5658     Hannan-Quinn criter. 23.20256 

F-statistic 0.028578     Durbin-Watson stat 2.040505 

Prob(F-statistic) 0.998110    
     
     

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.940128     Prob. F(2,3) 0.4820 

Obs*R-squared 3.082225     Prob. Chi-Square(2) 0.2141 
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Lampiran 7 
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